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ABSTRAK 

Sebuah proyek konstruksi dimana terdapat tiga hal penting yang harus diperhatikan yaitu waktu, mutu 

dan biaya. Dari ketiga hal tersebut salah satu yang mempengaruhi berjalannya proyek yaitu dari segi 

biaya yang diperoleh dari perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB). RAB dipengaruhi oleh harga 

satuan pekerjaan (HSP) dan rincian volume pelaksanaan pekerjaan atau quantity take-off. Quantity 

Take-Off (QTO) merupakan pekerjaan perhitungan volume secara detail yang akan digunakan pada 

perhitungan Bill Of Quantity (BOQ). Indonesia saat ini memasuki Revolusi Industri 4.0 dimana 

teknologi pada pelaksanaan pembangunan infrastruktur bidang Architecture Engineering Construction 

(AEC) memakai Building Information Modeling (BIM). BIM merupakan teknologi yang memaparkan 

konstruksi seakan konstruksi itu telah terjadi. BIM menghasilkan informasi menjadi lebih cepat dan 

efisiensi serta akuran untuk mengurangi kesalahan yang terjadi pada perhitungan secara manual. 

Penelitian ini bertujuan untuk bisa melakukan permodelan, menghitung dan membandingkan hasil 

volume serta perkiraan biaya pekerjaan struktur. Metode yang digunakan adalah BIM untuk mengetahui 

efesiensi dibandingkan dengan metode manual yang tertera pada BOQ. Perhitungan dilakukan dengan 

memodelkan gambar Detailed Engineering Design (DED) ke pemodelan 3D dengan menggunakan 

software Tekla Structures. Model 3D tersebut dapat menghasilkan data volume pada setiap item 

pekerjaan. Setelah itu, data volume tersebut dikalikan dengan HSP. Analisis data dilakukan dengan cara 

membandingkan volume dan perkiraan biaya pada BOQ dengan hasil estimasi BIM. Hasil penelitian 

didapatkan efisiensi volume beton BIM dengan selisih 3,45% dari volume BOQ. Sedangkan volume 

pembesian didapatkan efisiensi volume BIM dengan selisih 6,19% dari volume BOQ. Perkiraan biaya 

yang dihasilkan menggunakan volume BIM lebih kecil dari pada BOQ dengan selisih sebesar 5,07%. 
Diantara kedua metode tersebut, metode BIM menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode manual yang terdapat pada BOQ. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya 

menambahkan pekerjaan bekisting dan simulasi perencanaan jadwal. 

 

Kata Kunci: Bill of Quantity (BOQ), Building Information Modelling (BIM), Quantity Take-Off,  

        Tekla Struktures, Volume. 
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ABSTRACT 

A construction project where there are three important things that must be considered, they are time, 

quality and cost. Of these three, one that affects the having of the project is terms of costs obtained from 

the calculation of the Rencana Anggaran Biaya (RAB). RAB are from by the unit price of work  and 

details the volume of work or quantity take-off. Quantity Take-Off (QTO) is a detailed volume 

calculation work that will be used in the Bill Of Quantity (BOQ). Indonesia is entering the Industrial 

Revolution 4.0 where technology in the implementation of infrastructure development in the field of 

Architecture Engineering Construction (AEC) uses Building Information Modeling (BIM). BIM is a 

technology that describes construction as if the construction had occurred. BIM produces information 

to be faster and more efficient and accurate to reduce errors that occur in manual calculations. This 

research aims to be able to model, calculate and compare the volume results and cost estimates of 

structural work. The method used is BIM to determine the efficiency compared to the manual method 

based on the BOQ. The calculation is done by modeling the Detailed Engineering Design (DED) 

drawing to 3D modeling using Tekla Structures software. The 3D model can get volume on each work 

item. After that, the volume is multiplied by HSP. Data analysis compare the volume and cost estimates 

in the BOQ with the results of the BIM estimation. The results of the study obtained the efficiency of the 

BIM concrete volume with a difference of 3.45% from the BOQ volume. While the volume of 

reinforcement BIM volume efficiency with a difference of 6.19% from the BOQ volume. The estimated 

cost using the BIM volume is smaller than the BOQ with a difference of 5.07%. Between the two 

methods, the BIM method get a higher level of accuracy if compared to the manual method in the BOQ. 

For next research, we recommend adding formwork and schedule planning simulation. 

 
Keywords: Bill of Quantity (BOQ), Building Information Modelling (BIM), Quantity Take-Off,  

     Tekla Struktures, Volume. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam suatu proyek konstruksi, tiga hal penting yang harus diperhatikan yaitu 

waktu, biaya, dan kualitas (Kerzner and Saladis, 2009). Salah satu dari tiga faktor yang 

mempengaruhi proyek konstruksi adalah biaya. Dalam suatu proyek konstruksi, biaya 

merupakan salah satu hal yang sangat penting karena sangat dipengaruhi oleh masa 

prakonstruksi dan masa konstruksi. Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek 

konstruksi adalah perhitungan dari banyak biaya material, upah pekerja, dan biaya 

tidak langsung yang terkait dengan pelaksanaan proyek. Secara umum, RAB 

dipengaruhi oleh kuantitas pekerjaan dan harga satuan pekerjaan (HSP). Tiga elemen 

utama dari Rencana Anggaran Biaya ini yaitu deskripsi pekerjaan, volume pekerjaan, 

dan harga satuan pekerjaan. Jumlah pekerjaan yang dihitung dalam satuan item 

pekerjaan disebut volume pekerjaan. Dimana volume beton dengan satuan meter kubik 

(m3) atau volume besi tulangan dengan satuan kilogram (kg) (Alghiffari, 2017).  

Volume yang dimaksud dalam pengertian ini tidak hanya volume (isi 

sesungguhnya), tetapi juga jumlah bagian pekerjaan dalam satu kesatuan yang 

diuraikan secara rinci untuk masing-masing pekerjaan sesuai dengan rencana dan 

gambar (Ramadhan, 2014). Setiap instansi terkait di setiap Pemerintah Daerah 

Kabupaten dan Kota Madya di seluruh wilayah Indonesia menetapkan harga satuan 

pekerjaan. HSP mencakup harga untuk semua item pekerjaan, termasuk upah pekerja, 

overhead, biaya administrasi, keuntungan, dan biaya lainnya yang diperoleh dalam 

satu satuan pekerjaan. 

Quantity Take-Off (QTO) yaitu merupakan pekerjaan perhitungan volume yang 

dilakukan secara detail yang akan digunakan dalam suatu tender pada perhitungan Bill 

of Quantity (BOQ). Dimana BOQ akan digunakan untuk memperkirakan biaya dalam 

proyek konstruksi. Oleh karena itu, untuk mendapatkan keuntungan dalam 

pengefisiensian material yang diperlukan, kontraktor harus melakukan perhitungan 

volume yang akurat (Laorent, Nugraha and Budiman, 2019).  Kesalahan pada waktu 

menghitung bisa saja terjadi, salah satu jenis kesalahan dalam menghitung adalah 
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kesalahan aritmatik, pembagian, angka di belakang koma, atau lupa memasukkan jenis 

material (Soedradjat, 1984).  

Pada saat ini di Indonesia, hampir sebagian besar mencari volume pekerjaan 

dilakukan dengan menghitung manual volume menggunakan gambar dari Autocad dan 

Microsoft Excel. Hal tersebut dapat memungkinkan terjadinya banyak atau sedikitnya 

kesalahan akibat ketidaktelitian yang berasal dari operator (Alghiffari, 2017). Selain 

itu, QTO yang dilakukan dengan manual sangat memakan waktu. Proses QTO bisa 

memakan waktu sebanyak 50% sampai 80% dari semua waktu yang akan digunakan 

untuk menghitung biaya pelaksanaan proyek (Olsen and Taylor, 2017). QTO harus 

dilakukan dengan tepat dan konsisten karena digunakan hampir di semua fase proyek 

konstruksi (Shick Alshabab et al., 2017). 

Revolusi industri 4.0 saat ini telah memasuki semua aspek kehidupan bangsa, 

termasuk pembangunan infrastruktur. Building Information Modeling (BIM) adalah 

teknologi saat ini yang menjadi tren di dunia AEC (Architecture, Engineering, and 

Construction) (Shick Alshabab et al., 2017). Menurut Kementrian PUPR, BIM adalah 

representasi digital dari atribut fisik dan fungsi bangunan. Karena itu, itu memiliki 

semua informasi tentang elemen bangunan yang diperlukan untuk membuat keputusan 

selama siklus hidup bangunan, mulai dari konsep hingga demolisi (Tim BIM 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2018).  

Banyak perangkat lunak yang membantu desainer membuat model digital tiga 

dimensi dari bangunan, informasi empat dimensi hingga lima dimensi, serta analisis 

kinerja terkait seperti analisis struktural dan analisis energi. Tekla dan Autodesk TM 

Revit® 2013 merupakan program BIM yang paling umum digunakan untuk tujuan 

tersebut (Pusdiklat SDA dan Konstruksi, 2018a). Tekla Structures ialah perangkat 

lunak yang dibuat oleh Trimble Incorporation, perusahaan yang menyediakan solusi 

untuk industri kontruksi. Perangkat lunak ini berbasis ensiklopedi proyek dan 

memungkinkan pembuatan dan pengelolaan data yang akurat dan rinci serta 

pembuatan model struktur 3D tanpa mengabaikan material dan struktur yang 

kompleks (Saputri, 2012). Model Tekla Struktur ini dapat mencakup seluruh proses 

konstruksi, dari konsep desain hingga fabrikasi, pemasangan, dan manajemen 

(Minawati, Chandra and Nugraha, 2017). 
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Objek pada penelitian ini adalah Gedung Laboratorium Kesehataan Daerah 

Provinsi Sumatera Barat yang mana berlokasikan di Jalan Gajah Mada, Kelurahan 

Gunung Pangilun, Kecematan Padang Utara, Kota padang, Provinsi Sumatera Barat. 

Pada pembangunan gedung tersebut belum menggunakan metode BIM, sehingga 

dapat dilakukan penelitian tentang penerapan metode BIM terutama pada pemodelan 

bangunan dan pekerjaan Quantity Take-Off. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana memodelkan Bangunan Gedung Laboratorium Kesehataan Daerah 

Provinsi Sumatera Barat dengan menggunakan Building Information Modelling. 

2. Bagaimana perbedaan hasil Quantity Take-Off berbasis Building Information 

Modelling dengan hasil Quantity Take-Off  secara manual. 

3. Bagaimana perbedaan hasil perhitungan biaya pekerjaan struktur berbasis Building 

Information Modelling dengan hasil perhitungan biaya secara manual. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Memodelkan bangunan Gedung Laboratorium Kesehataan Daerah Provinsi 

Sumatera Barat dengan menggunakan Building Information Modelling. 

2. Menganalisa perbedaan hasil perhitungan pekerjaan struktur Quantity Take-Off 

berbasis Building Information Modeling dengan perhitungan pekerjaan struktur 

Quantity Take-Off secara manual. 

3. Menganalis perbedaan hasil perhitungan biaya pekerjaan struktur berbasis Building 

Information Modeling dengan hasil perhitungan biaya secara manual. 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam Perancangan Tugas Akhir ini, penulis membatasi masalah yang dibahas sebagai 

berikut:  

1. Hanya menggunakan software Tekla Structures 2020 untuk pemodelan Bangunan 

Gedung Laboratorium Kesehataan Daerah Provinsi Sumatera Barat. 

2. Peninjauan yang dilakukan mencakup pekerjaan struktur berupa pondasi, pile cap, 

sloof, kolom, balok, ring balok, dan pelat lantai dari bangunan Gedung 
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Laboratorium Kesehataan Daerah Provinsi Sumatera Barat yang terintegrasi 

menggunakan software Tekla Structures. 

3. Pemodelan struktur bangunan Gedung Laboratorium Kesehataan Daerah Provinsi 

Sumatera Barat dibuat sesuai dengan Detail Engineering Design (DED) dan Bill of 

Quantity (BOQ) yang telah ada dan dapat dimodelkan menggunakan software 

Tekla Strutures. 

4. Perhitungan quantity take-off yang dilakukan adalah perhitungan volume pekerjaan 

pengecoran beton dan volume pekerjaan pembesian dari komponen struktur yang 

dapat dimodelkan menggunakan software Tekla Structures. 

5. Perhitungan   biaya   per   item   pekerjaan   dilakukan   dengan mengalikan hasil 

volume quantity take-off menggunakan Tekla Structures dengan harga satuan 

pekerjaan yang diperoleh dari proyek pembangunan Gedung Laboratorium 

Kesehataan Daerah Provinsi Sumatera Barat.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini akan memberikan referensi bagi pembaca dan peneliti selanjutnya 

tentang uraian cara dan fungsi software Tekla Structures, khususnya pada 

pemodelan struktur bangunan gedung. 

2. Studi ini akan menjelaskan penerapan BIM 3D dan beberapa keuntungan 

menggunakan software Tekla Structures. Software ini dapat digunakan sebagai 

panduan bagi industri konstruksi dalam perhitungan volume dengan BIM. 

3. Memahami perbedaan hasil perhitungan Quantity Take-Off metode Building 

Information Modelling (BIM) dengan perhitungan metode manual. 

4. Memahami perbedaan hasil perhitungan perkiraan biaya metode Building 

Information Modelling (BIM) dengan perhitungan metode manual. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Tugas Akhir ini terdiri atas tiga bagian utama yaitu bagian awal, bagian isi, dan 

bagian akhir seperti pada berikut ini. 
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Tabel 1. 1 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Sistematika Susunan Komponen 

Bagian Awal 1) Halaman Sampul Depan (cover);  

2) Halaman Judul (sub cover); 

3) Halaman Pengesahan;  

4) Halaman Pernyataan;  

5) Halaman Persembahan;  

6) Kata Pengantar;  

7) Daftar Isi;  

8) Daftar Tabel;  

9) Daftar Gambar;  

10) Daftar Lampiran; 

11) Abstrak; 

12) Absract; 

Bagian Isi Bab 1 Pendahuluan;  

1.1. Latar belakang  

1.2. Rumusan Masalah  

1.3. Tujuan Penelitian  

1.4. Batasan Masalah  

1.5. Manfaat Penelitian  

1.6. Sistematika Penulisan  

Bab 2 Tinjauan Pustaka;  

Bab 3 Metode Penelitian;  

Bab 4 Hasil dan Pembahasan Penelitian;  

Bab 5 Penutup; 

5.1. Kesimpulan 

5.2. Saran  

Bagian Akhir 1) Daftar Lampiran. 

(Sumber; Rini Mulyani, 2017, “Pedoman Penulisan dan Aturan Tugas Akhir”) 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Sebelumnya 

 Berikut ini beberapa penelitian terkait Building Information Modeling yang telah 

diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. 

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya 

No Nama Peneliti 
Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

dan Kesimpulan 

1 Sri Ayuningsih, 

Rini Mulyani, 

Zufrimar 

2021 Efisiensi 

Kuantitas dan 

Biaya dengan 

Menggunakan 

Metode 

Building 

Information 

Modeling 

(BIM) Software 

Autodesk Revit 

Metode Kuantitatif 

menggunakan 

Building 

Information 

Modeling (BIM) 

dengan software 

Autodesk Revit 

dan Perhitungan 

Manual.  

Perhitungan 

kuantitatif dan 

biaya 

menggunakan 

metode BIM lebih 

kecil dibandingkan 

perhitungan manual 

(Ayuninsih, 

Mulyani and 

Zufrimar, 2021). 

2 Muhammad 

Rafky Kautsar 

2021 Penerapan 

Building 

Information 

Modeling 

(BIM)  pada 

Pekerjaan 

Quantity Take-

Off 

Menggunakan 

Software Tekla 

Struktures 2020 

Metode Kuantitatif 

menggunakan 

Building 

Information 

Modeling (BIM) 

dengan software 

Tekla Structures 

2020  dan 

Perhitungan 

Manual. 

 

Terdapat perbedaan 

hasil antara 

pekerjaan Quantity 

Take-Off 

menggunakan 

metoda manual 

dengan Quantity 

Take-Off 

menggunakan 

metoda berbasis 

BIM. 

(Kautsar, 2021) 

3 Nor Layyinatul 

Anggaraini.,dkk 

2022 Perbandingan 

Volume pada 

Pekerjaan 

Struktual antara 

Perhitungan 

dengan 

Metode Kuantitatif 

menggunakan 

Building 

Information 

Modeling (BIM) 

dengan software 

Metode Building 

Information 

Modeling (BIM) 

memiliki akurasi 

yang lebih baik 

dibandingkan 
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No Nama Peneliti 
Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

dan Kesimpulan 

Building 

Information 

Modeling 

Autodesk Revit 

dan Perhitungan 

Manual. Perbedaan 

persentase volume 

yang didapat 

menggunakan alat 

bantu software 

Microsoft Excel. 

dengan metode 

manual pada 

pekerjaan 

pembetonan, 

sedangkan untuk 

pekerjaan 

pembesian metode 

BIM lebih besar 

dibandingkan 

dengan metode 

manual sehingga 

akurasi terhadap 

pekerjaan 

pembesian perlu 

diteliti lebih baik 

lagi. 

(Anggaraini et al., 

2022) 

4 Muhammad 

Fadillah, 

Nofriadi 

2022 Quantity Take-

Off Pekerjaan 

Struktur 

Berbasis 

Building 

Information 

Modeling 

(BIM) 

Pembangunan 

Gedung Kantor 

Pelayanan 

Pajak Pratama 

Balige 

Metode Kuantitatif 

menggunakan 

Building 

Information 

Modeling (BIM) 

dengan software 

Tekla Structures 

2021  dan 

Perhitungan 

Manual. Perbedaan 

persentase volume 

yang didapat 

menggunakan alat 

bantu software 

Microsoft Excel. 

Hasil perbandingan 

quantity take-off 

pekerjaan struktu 

pada Pembangunan 

Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama 

Balige dimana hasil 

perhitungan BIM 

dianggap lebih 

akurat karena dapat 

dipertanggung 

jawabkan dengan 

objek BIM. 

(Fadillah and 

Nofriadi, 2022) 

5 Gede Astawa 

Diputra.,dkk 

2023 Perbandingan 

Bill Of Quantity 

(BOQ) antara 

Metode Kuantitatif 

menggunakan 

Building 

Pemodelan 

menggunakan 

software Tekla 
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No Nama Peneliti 
Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

dan Kesimpulan 

Dokumen 

Kontrak dengan 

Hasil 

Perhitungan 

Tekla 

Structures 

Information 

Modeling (BIM) 

dengan software 

Tekla Structures 

2021  dan 

Perhitungan 

Manual. Perbedaan 

persentase estimasi 

biaya yang didapat 

menggunakan alat 

bantu software 

Microsoft. Excel. 

Structures 

menghasilkan 

output berupa 

model 3D yang 

dapat dijadikan 

gambar 2D dan 

biaya yang 

dihasilkan 

menggunakan 

perbandingan 

software Tekla 

Structures memiliki 

nilai yang lebih 

kecil dari pada 

biaya BoQ kontrak. 

(Astawa Diputra, 

Agung Wiranata 

and Kharisma, 

2023) 

2.2 Building Information Modelling (BIM) 

 Building Information Modeling (BIM) merupakan salah satu teknologi yang 

berkembang di dunia industri konstruksi lebih tepatnya pada industri Architecture, 

Engineering, and Construction (AEC). Teknologi ini mendukung desain pada setiap 

fase pekerjaan konstruksi, hal ini memungkinkan bahwa analisis dan kontrol pada 

proyek lebih baik daripada dikerjakan secara manual. Apabila telah selesai 

direncanakan, perangkat teknologi ini menghasilkan model berisi geometri bangunan 

dan analisis data yang presisi dalam mendukung proses konstruksi, fabrikasi, maupun 

aktivitas pengadaan yang dengan hal itu proyek pembangunan dapat tercapai (Eastman 

et al., 2011). 

 Menurut Basjanac, Building Information Modeling merupakan  sebuah geometri 

yang memiliki hubungan spasial, informasi geografis, jumlah dan properti bangunan, 

perkiraan biaya, material, dan jadwal  proyek. Pemodelan ini dapat menunjukkan 

tentang siklus hidup dari  sebuah bangunan (Bazjanac, 2008). 
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 Kementerian PUPR menyatakan bahwa Building Information Modeling (BIM) 

adalah salah satu kemajuan dalam industri konstruksi yang memungkinkan 

representasi digital dari karakteristik fisik dan fungsional bangunan. Oleh karena itu, 

semua informasi tentang proyek pembangunan dapat ditemukan di setiap elemen 

bangunan. Informasi ini berupa database, termasuk penjadwalan, gambar kerja, 

estimasi biaya, dll., yang digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan 

selama siklus hidup bangunan, mulai dari konsep awal hingga pemindahan. (Pusdiklat 

SDA dan Konstruksi, 2018b). 

 Dengan teknologi BIM, model virtual yang akurat dapat dibangun secara digital. 

Model yang dibuat dalam komputer menyimpan geometri dan data yang diperlukan 

untuk proses fabrikasi, membangun, dan proses lainnya yang berkontribusi pada 

konstruksi.  (Eastman et al., 2011). 

  BIM sendiri dikategorikan menjadi beberapa level berdasarkan tingkat 

implementasinya yang disajikan dalam Tabel 2. 2 berikut.  

Tabel 2. 2 Karakteristik BIM Berdasarkan Tingkat Implementasinya 

Level Karakteristik 

Level 0 1. Tidak ada kolaborasi antar masing-masing disiplin, 

2. 2D CAD digunakan untuk penggambaran dan dokumentasi 

Level 1 1. Pekerjaan desain konseptual dengan 3D model, gambar gambar 2D CAD 

digunakan untuk dokumentasi, perizinan, dan informasi konstruksi,  

2. Terdapat standar CAD dan informasi dikolaborasikan dalam bentuk elektronik, 

3. Masing-masing disiplin yang terlibat, memiliki standar sendiri-sendiri 

Level 2 1. Bekerja secara kolaborasi. Semua pelaku bekerja dengan sistem dan lingkungan 

sendiri namun model atau objek dikolaborasikan, 

2. Informasi dipertukarkan dengan protokol dan format yang disetujui misalnya 

Industry Foundation Class (IFC) atau Construction Operations Building 

Information Exchange (COBie) 

Level 3 1. Kolaborasi penuh antar semua disiplin dan pelaku menggunakan satu objek 

(shared object). Semua pelaku dapat mengerjakan, memodifikasi objek yang sama,  

1. Dinamakan sebagai OpenBIM 

(Sumber: Kementerian PUPR, 2018, “Panduan Adopsi BIM dalam Organisasi”) 

 Aplikasi Model Informasi Gedung, juga dikenal sebagai BIM adalah salah satu 

teknologi utama yang diprioritaskan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR). Sebagai regulator, Kementerian PUPR telah beradaptasi 
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dengan kemajuan teknologi informasi dengan menetapkan penerapan BIM sebagai 

syarat untuk menjaga kualitas proses konstruksi. 

 Menurut Peraturan Menteri PUPR No. 22 Tahun 2018 dan UU No. 2 Tahun 2017 

tentang Jasa Konstruksi, pasal 5 ayat (5), yang menyatakan bahwa “Pemerintah Pusat 

memiliki kewenangan mengembangkan standar material dan peralatan konstruksi 

serta inovasi teknologi konstruksi”, Kementerian PUPR berkomitmen untuk 

mendukung Revolusi Industri 4.0 melalui penggunaan BIM. Sebagaimana ditunjukkan 

dalam Lampiran Permen PUPR No. 22 Tahun 2018, Bangunan Gedung Negara (BGN) 

dengan luas lebih dari 2000 m2 dan dua lantai telah dimulai menggunakan BIM di 

lingkungan Kementerian PUPR..  

 Salah satu perbedaan utama antara proses BIM dan proses konvensional adalah 

bahwa proses konvensional menggunakan Computer Aided Design (CAD), yang 

menghasilkan dokumentasi 2D, sementara BIM menggunakan program yang dapat 

menghasilkan dokumentasi hingga 7D selama proses konstruksi. Dengan kata lain, 

BIM memiliki kemampuan untuk menyatukan banyak komponen yang CAD tidak 

dapat lakukan. 

 Menurut Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Air dan Konstruksi 

Kementerian PUPR, pentingnya BIM tidak hanya pada model tiga dimensi, tetapi juga 

bagaimana informasi dikembangkan, dikelola, dan dibagikan secara lebih efisien. 

Gambar berikut menunjukkan klasifikasi BIM berdasarkan tingkat implementasinya. 

 

Gambar 2. 1 Model Dimensi 3D dan 4D dalam BIM (Pusdiklat SDA dan Konstruksi, 

2018a) 
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Gambar 2. 2 Model Dimensi 5D sampai 7D dalam BIM (Pusdiklat SDA dan 

Konstruksi, 2018a) 

2.3 Quantity Take-Off (QTO) 

 Quantity  Take-Off  adalah  pekerjaan  estimasi  dari  item-item pekerjaan  yang  

ada  dalam  suatu  proyek  konstruksi  menurut  satuan masing-masing pekerjaan 

tersebut. Quantity Take-Off merupakan pekerjaan penting dalam suatu proyek 

konstruksi terutama dalam memperkirakan biaya proyek konstruksi yang akan dimuat 

dalam Rencana Anggaran Biaya (RAB). Quantity Take-Off harus dilakukan seakurat 

mungkin dan harus berdasarkan data desain yang ada. Akurasi dan kelengkapan data 

akan sangat menentukan dalam estimasi biaya (Elbeltagi et al., 2014). 

 Quantity Take-Off menyediakan sebuah daftar semua material dari setiap item 

pekerjaan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu proyek konstruksi yang disebut 

Taking-Off List. Dalam rangka menghasilkan sebuah Taking-Off List estimator 

membutuhkan gambar kerja ataupun sebuah model. Dalam membuat Taking-Off List 

ini dibutuhkan kemampuan yang mempuni dari estimator berupa ketelitian, 
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pemahaman yang baik dari kondisi konstruksi, proses konstruksi dan material. Juga 

setiap material perlu dijabarkan dengan spesifik. Jika estimator membuat Taking-Off 

List secara manual, estimator harus sabar dengan perhitungan-perhitungan yang rumit 

dan bervariasi, seperti beton dan aspal dihitung dalam satuan volume sedangkan 

material seperti lantai atau keramik dihitung bisa dalam luasan. Selain dibutuhkan 

kemampuan yang baik dari estimator, kelemahan untuk menghasilkan Taking-Off List 

yang akurat dapat dikurangi dengan menggunakan software digital yang memiliki 

kemampuan integrasi terhadap item-item pekerjaan proyek konstruksi. 

 

Gambar 2. 3 Contoh Form Taking-Off List Proyek Gedung (Badan Pembinaan 

Konstruksi Kemen. PU, 2014) 

 Hasil perhitungan pekerjaan akan berbeda jika estimasi biaya dilakukan oleh 

banyak pihak. Oleh karena itu, suatu standar untuk menghitung satuan pekerjaan 

diperlukan. Standard Method of Measurement (SMM) adalah standar untuk mengukur 

dan menggambarkan pekerjaan konstruksi. SMM umumnya memberikan 

keseragaman metode perhitungan volume pekerjaan yang dilakukan oleh konsultan 

perencana, kontraktor, dan pemilik di setiap negara yang memilikinya. Tujuan dari 

SMM adalah untuk mencegah kekeliruan pemahaman antara pihak-pihak yang terlibat 

dalam proyek konstruksi. Untuk mendefinisikan sifat dan cara mengukur pekerjaan 
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konstruksi, dokumen formal SMM dibuat sebagai hasil dari kesepakatan (Nani et al., 

2008). Oleh karena itu, Standard Method of Measurement  (SMM) adalah bahasa yang 

sama yang menjelaskan apa yang dimasukkan atau dikeluarkan dari informasi 

kuantatif yang disusun sesuai aturan. Dengan Standard Method of Measurement 

(SMM), masalah seperti ketidaksepakatan tentang kuantitas atau volume dapat 

diselesaikan.  Karena Indonesia belum memiliki Standard Method of Measurement 

(SMM) untuk pekerjaan konstruksi, estimator harus mencari standar negara mana yang 

akan digunakan untuk menghitung satuan pekerjaan. 

2.4 Bill of Quantity (BOQ) 

 BOQ dapat diartikan sebagai sebuah daftar tagihan/ harga dari item pekerjaan 

yang memuat kuantitas item pekerjaan serta harga dari setiap item pekerjaan tersebut. 

Dengan mengetahui kuantitas item pekerjaan dapat dihitung nilai/biaya setiap item 

pekerjaan dari proyek konstruksi. Dalam perhitungan BOQ diperlukan dokumen 

gambar konstruksi dan spesifikasi teknis. 

 Hubungan quantity take-off dengan bill of quantity adalah setelah  dilakukan  

pekerjaan  quantity  take-off,  hasil  perhitungan dari pekerjaan quantity take-off 

tersebut akan disajikan dalam bill of quantity. Setelah disajikan dalam BOQ, barulah 

data-data yang telah didapat dari perhitungan quantity take-off dapat diolah lebih lanjut 

seperti menghitung biaya setiap item pekerjaannya. 

 Kontraktor yang mengikuti tender akan menentukan jumlah item pekerjaan yang 

tercantum dalam gambar tender yang telah disediakan oleh pemilik proyek. Nilai 

perkiraan proyek diperoleh dengan menghitung total jumlah item pekerjaan yang telah 

diselesaikan dengan harga satuannya masing-masing. Nilai perkiraan ini akan menjadi 

harga penawaran kontraktor untuk menyelesaikan proyek konstruksi. Karena 

ketidakpastian di lapangan, hasil BOQ estimator tidaklah mutlak.  

 

Gambar 2. 4 Contoh Format Bill of Quantity (BOQ) (Kautsar, 2021) 
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2.5 Work Breakdown Structure (WBS) 

 Work Breakdown Structure yang disingkat WBS adalah metode yang 

menguraikan semua pekerjaan yang harus dilakukan untuk mengubah gambar 

konstruksi dan semua persyaratannya agar bangunan secara fisik memenuhi 

persyaratan yang telah ditetapkan (Badan Pembinaan Konstruksi Kemen. PU, 2014). 

Item-item pekerjaan yang akan dikerjakan atau dihitung saat pekerjaan quantity take-

off harus lebih dahulu ditentukan dengan menggunakan metoda work breakdown 

structure. Dari WBS yang telah dibuat akan menghasilkan daftar pekerjaan yang 

dibutuhkan pada pekerjaan quantity take-off. 

 WBS pada dasarnya merupakan suatu metoda yang digunakan untuk memecah 

suatu pekerjaan dari pekerjaan yang bersifat umum menjadi khusus (lebih detail) yang 

dikerjakan dan disusun secara terstruktur. WBS didasarkan pada data dari seluruh 

dokumen proyek, yang termasuk kontrak, gambar, dan spesifikasi. Metode WBS 

menggabungkan proyek yang utuh secara sistematis dan hirarkis menjadi elemen atau 

bagian kecil yang dapat dikendalikan dalam bentuk diagram pohon atau pohon 

kegiatan. WBS sangat membantu proses perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian pada proyek besar maupun kecil. 

 Unit-unit terkecil dari hasil penjabaran WBS disebut Work Packages atau paket 

pekerjaan. Unit terkecil di suatu proyek ialah level terendah dalam WBS dan 

merupakan kegiatan proyek yang tidak dapat dibagi lagi tetapi masih dapat 

dikendalikan yang disebut sebagai Smallest Manageable Unit (SMU). Penjabaran dari 

WBS ini akan mempengaruhi tingkat akurasi perhitungan biaya maupun waktu 

pelaksanaan yang dibuat. Sehingga untuk menghasilkan perhitungan yang akurat 

diperlukan WBS yang cukup detail.  

 

Gambar 2. 5 Contoh Format Work Breakdown Structure (Husen, 2009) 
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2.6 Software BIM 

 Di Indonesia, BIM adalah paradigma baru dalam industri konstruksi, dan ini 

berkaitan dengan kondisi ekonomi dan penggunaannya yang terbatas. Beberapa 

perusahaan di Indonesia sudah mulai menggunakan BIM, seperti PT. Pembangunan 

Perumahan dan PT. Total Bangun Persada. Oleh karena itu, pemikiran tentang BIM 

harus disesuaikan sehingga dapat memfasilitasi pelaksanaan metode BIM selama 

proses proyek (Ferial et al., 2022). Untuk menerapkan BIM dibutuhkan software 

khusus seperti Autodesk® Revit®, ArchiCAD, Tekla Structures, Civil 3D, dan 

Sketchup. Secara umum, BIM adalah sistem, metode, atau runutan pengerjaan proyek 

yang menggunakan informasi terkait dari semua aspek bangunan yang dikelola dan 

diproyeksikan dalam model 3D. (Pusdiklat SDA dan Konstruksi, 2018a). 

 Meskipun BIM adalah teknologi yang baru, variasi-variasi dari software yang 

mendukung BIM telah banyak muncul. Misalnya software authoring tools seperti 

Autodesk® Revit®, Bentley® Architecture, Graphisoft® ArchiCAD and 

Nemetschek® Vectorworks®. Software authoring ini memang dikhususkan untuk 

melakukan desain bangunan. Kita juga dapat menggunakan software yang memiliki 

kelebihan khusus seperti Profiler dan VICO Constructor®. Software ini memiliki 

kemampuan untuk melakukan cost estimating, analisa constructability dan pengurutan 

pekerjaan. Untuk pemilik bangunan dan manajer fasilitas dan aset juga tersedia 

software seperti Archibus®, ArchiFM®, Drawbase dan Facilivue® untuk 

memudahkan manajemen aset mereka. 

2.7 Tekla Structures  

 Tekla Structures adalah perangkat lunak untuk membangun model informasi. 

Perangkat lunak ini berbasis ensiklopedi proyek dan memungkinkan pembuatan dan 

pengelolaan data yang akurat serta pembuatan model struktur 3D tanpa 

menghilangkan material dan struktur yang kompleks (Saputri, 2012). Pada awalnya, 

Tekla Structures dikenal sebagai Tekla X-Steel, dan fokusnya hanya pada perencanaan 

struktur baja. Saat itu, program ini sudah dapat digunakan untuk analisis, desain, 

pemodelan, dan pendetailan struktur baja. Versi 9 pada sekarang lanjutan dari versi 

sebelumnya. Dalam versi berikutnya, Tekla Corporation bertindak sebagai 

pengembang program dan menambahkan fitur baru ke dalam kemampuan Tekla 
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Structures untuk memodelkan, menganalisis, mendesain, dan merinci struktur beton 

bertulang. 

 Tekla Structures memiliki kemampuan yang lebih lengkap daripada pesaingnya. 

Software ini sudah menggabungkan kemampuan yang kuat dan canggih untuk 

modeling, detailing, engineering, drawing, reporting, dan manajemen konstruksi. 

Banyak perusahaan di seluruh dunia telah menggunakan Tekla Structures untuk 

mendesain proyek besar, termasuk Wembley Stadium di Inggris, Shanghai Financial 

Centre di China, Menara Telekom di Malaysia, dan Hearst Tower di Amerika Serikat, 

hanya untuk menyebutkan beberapa. Tekla Structures sekarang dipercaya untuk 

menyelesaikan masalah rekayasa dan perencanaan struktur yang kompleks. 

2.7.1 User Interface pada Tekla Structures 

Berikut merupakan User Interface dari Tekla Structures 2020 :  

 

Gambar 2. 6 User Interface pada Tampilan Tekla Structures 

Gambar diatas merupakan tampilan awal saat anda hendak membuat proyek baru 

(1) Grid yang merupakan acuan dasar yang memudahkan dalam membuat sebuah 

permodelan. 

(2) Gambar kotak hijau dan panah yang memudahkan untuk melihat arah sumbu 

global dalam area kerja (x = 0, y = 0, z =0). 

(3) Kotak transparan merupakan area kerja dan dapat mengatur ukuran area kerja ini 

tergantung kebutuhan anda termasuk juga menyembunyikannya. Karena objek 

yang berada di luar kotak kerja akan menjadi tidak terlihat meskipun ada. 

1 
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(4) Panel bantu yang berisikan properties objek, menambahkan komponen-

komponen pada model dan komponen referensi seperti menambahkan sambungan 

dan detailing, melampirkan titik clouds, atau untuk menemukan akses langsung 

ke layanan Tekla Online. 

(5) Quick launch berfungsi untuk menemukan perintah, kotak dialog, ataupun tools 

pada menu bar. 

(6) Tekla user asistance, memberikan informasi dan keterangan mengenai software 

Tekla Structures 2020 

(7) Title bar menunjukkan judul dari proyek yang sedang dikerjakan dan lokasi 

penyimpanan proyek tersebut 

(8) Menu yang berisi semua perintah dan fungsi lain yang akan gunakan saat 

membangun model serta dapat menyesuaikan menu sesuai dengan kebutuhan. 

(9) Menu file adalah tempat mengelola model, dapat menyimpan model, mencetak 

gambar, dan mengimpor dan mengekspor model dengan lainnya. 

(10) Quick access toolbar adalah kumpulan tools yang sering digunakan sehingga 

perlu akses cepat untuk tools tersebut agar pekerjaan menjadi semakin efektif, 

Secara default berisi ikon seperti Save, Undo, Redo, dan Undo History. 

(11) The work plane handler toolbar, mengontrol pesawat kerja mana yang saat ini 

gunakan dalam model.  

(12) Saat anda membuat objek, status bar akan memberi tahu bagaimana melanjutkan 

tools yang sedang anda pakai dan kapan harus memilih titik. 

(13) The selection switches, memudahkan dalam mengontrol objek mana yang dapat 

dipilih. 

(14) The snap switches, memudahkan dalam mengontrol posisi mana yang dapat 

dipilih saat membuat atau menyambung suatu objek. 

(15) Simbol koordinat dengan tiga sumbu x, y, dan z berbeda warna mewakili sistem 

koordinat local proyek. Simbol ini juga menunjukkan arah model.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Diagram Alir Prosedur Pengerjaan 

 Prosedur merupakan urutan-urutan seri tugas yang saling berkaitan serta dibentuk 

guna menjamin pelaksanaan kerja yang seragam. Diagram alir dari penelitian Tugas 

Akhir ini dapat dilihat seperti pada gambar berikut. 
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Data 

Review  
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Pemodelan Bangunan 

Berbasis BIM   
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Benar 

Penyusunan WBS 
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Salah 
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3.2 Deskripsi Objek Pekerjaan 

 Objek pekerjaan yang  akan dikerjakan pada tugas akhir ini adalah Gedung 

Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Sumatera Barat berlokasi di Kota Padang 

tepatnya di Jalan Gajah Mada, Kelurahan Gunung Pangilun, Kecamatan Padang Utara, 

Kota padang, Sumatera Barat. Dapat dilihat pada Gambar 3.2 di bawah ini.   

Gambar 3. 1 Diagram alir Pengerjaan 

A 

Menganalisa  Hasil 

Perhitungan Perbandingan 

metode BIM dengan 

metode Manual 

Perhitungan Biaya 

Kesimpulan 

Selesai 

Perhitungan Volume 
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Gambar 3. 2 Lokasi Gedung Labor Kesehatan Daerah 

3.2.1 Data-Data Umum Proyek 

Adapun data-data umum proyek Pembangunan Gedung Laboratorium Kesehatan 

Daerah Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3. 1 Data – Data Umum 

No Uraian Keterangan 

1 Pekerjaan Pembangunan Gedung Laboratorium Kesehatan 

Daerah Provinsi Sumatera Barat 

2 Lokasi Jalan Gajah Mada,Gunung Pangilun,Kecematan 

Padang Utara, Kota padang, Sumatera Barat 

3 Fungsi Bangunan Gedung Laboratorium Kesehatan Daerah 

4 Pemilik Pemerintah Provinsi Sumatera Sumatera Barat UPTD 

Balai Laboratorium Kesehatan 

5 Konsultan Perencana PT. Asthal Konsultan 

6 Kontraktor Pelaksana CV. Putra Jaya Perkasa 

7 Konsultan Pengawas CV. Design Engineering Consultant  

 

3.2.2 Data-Data Teknis Proyek 

Data proyek Renovasi/Rehabilitasi Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi 

(Labkesda) yang berisikan tentang informasi teknis proyek. Beberapa data teknis 

proyek dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut. 
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Tabel 3. 2 Data Teknis Proyek 

No Uraian Keterangan 

1 Jenis bangunan Bangunan bertingkat 

2 Jenis struktur Beton bertulang 

3 Jenis atap Dak Beton 

4 Jumlah lantai 2 Lantai + 1 Dak 

5 Luas bangunan ± 868,4 m2 

6 Tinggi bangunan 

-Elevasi Dasar ± 0,00 m 

-Elevasi lantai 1 (Satu) + 4,90 m 

-Elevasi lantai 2 (Dua) + 8,90 m 

-Elevasi lantai dak Tangga + 12,13 m 

7 Mutu Beton: 

Pondasi K-250 (Poer)  

K-250 (Sumuran) 

Sloof K-250 

Kolom K-250 

Balok K-250 

Plat lantai K-250 

Tangga K-250 

8 Mutu Tulangan fy 390 MPa (D)  

fy 240 MPa (∅) 

9 Jenis Fondasi Fondasi Sumuran 

10 Jenis Baja Tulangan  

 - Baja Tulangan Beton Polos Ø8, Ø10, 

 - Baja Tulangan Beton Ulir D10, D13,D16 

Bentuk bangunan Gedung Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Sumatera 

Barat seperti tampak bangunan dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 3. 3 Tampak Depan 

 

Gambar 3. 4 Tampak Belakang 

 

Gambar 3. 5 Tampak Samping Kiri 

 

Gambar 3. 6 Tampak Samping Kanan 
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Gambar 3. 7 Tampak Perspektif Depan 

 

Gambar 3. 8 Tampak Perspektif Samping Kanan 

 

Gambar 3. 9 Tampak Perspektif Belakang 
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3.3 Prosedur Pengerjaan 

3.3.1 Persiapan Penelitian 

 Data yang dibutuhkan pada penelitian ini dicatat secara keseluruhan agar tidak 

ada data yang kurang untuk mempermudah penelitian yang akan dilaksanakan. Data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu gambar DED dan data BOQ Gedung Labor 

Kesehataan Provinsi Sumatera Barat. 

 Data yang dibutuhkan dalam dalam proses penelitian ini disiapkan secara seksama 

agar kegiatan penelitian dapat berjalan dengan lancar. Kegiatan yang dilakukan selama 

tahap persiapan antara lain:  

• Melakukan studi pustaka terhadap rencana topik yang diangkat beserta 

peninjauan tentang jenis software yang akan digunakan dalam penelitian 

• Melakukan kegiatan konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai rencana 

topik penelitian 

• Menentukan jenis dan lokasi proyek yang akan dijadikan objek penelitian 

• Menentukan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian. Berikut alat dan 

bahan yang dibutuhkan antara lain: 

o Gambar Detail Engineering Design (DED) Perencanaan Proyek 

Pembangunan Gedung Labor Kesehataan Provinsi Sumatera Barat, 

Harga Satuan dan Bill Of Quantity (BOQ) Pekerjaan Struktur Proyek 

Pembangunan Gedung Labor Kesehataan Provinsi Sumatera Barat 

o Laptop dan seperangkatnya 

o Perangkat lunak komputer berupa software Tekla Structures 2020 

• Melakukan instalasi software Tekla Structures 2020 di laptop 

• Mempelajari lebih lanjut mengenai BIM beserta prosedur penggunaan 

software Tekla Structures dengan cara mengikuti pelatihan secara online, 

mengikuti seminar, serta mengkaji beberapa referensi-referensi yang terdapat 

di internet. 

3.3.2 Mengumpulkan Data 

 Data yang dibutuhkan untuk pengerjaan tugas akhir ini adalah: 

1. Gambar Detail Engineering Design (DED) Proyek Pembangunan Gedung 

Laboratorium Kesehataan Daerah Provinsi Sumatera Barat. 
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2. Bill of Quantity (BoQ) dan Harga Satuan Pekerjaan (HSP)  Pekerjaan Struktur 

Proyek Pembangunan Gedung Laboratorium Kesehataan Daerah Provinsi 

Sumatera Barat.. 

 Data tersebut diperoleh dari CV. Design Engineering Consultant selaku Konsultan 

Pengawas pada proyek ini, dimana dokumen diperoleh dalam bentuk file pdf. Setelah 

semua data diperoleh, hal berikutnya yang dilakukan adalah mengelola dan 

mengelompokkan data informasi proyek dengan menyesuaikan terhadap objek 

penelitian serta batasan masalah pada penelitian ini. 

3.3.3 Pemodelan Bangunan 

 Data yang diperoleh dipelajari secara keseluruhan dan dilanjutkan dengan 

pemodelan struktur bangunan gedung menggunakan software Tekla Structures 2020. 

Model yang dibuat meliputi pekerjaan-pekerjaan struktur seperti pondasi, pile cap, 

sloof, balok, kolom, ring balok, tangga, dan pelat lantai. Dalam melakukan pemodelan 

di software Tekla Structures, bagian yang paling utama sekali dimodelkan adalah grid. 

Pembuatan grid disesuaikan dengan bentuk bangunan dengan mengacu pada gambar 

DED proyek. Setelah grid dibuat, selanjutnya barulah dapat dilakukan pemodelan 3D 

untuk komponen struktur Gedung Labor Kesehataan Provinsi Sumatera Barat yang 

terdiri dari struktur pondasi, pilecap, balok, kolom, pelat beserta penulangan. 

3.3.4 Review Model 

 Pada tahapan review model 3D, pemodelan struktur yang telah dibuat kemudian 

diperiksa apakah terdapat kesalahan (Clash) melalui Analisa Clash Check atau 

pendeteksian terjadinya tabrakan desain. Jika terdapat Clash antar komponen model 

3D maka model tersebut akan dianalisis dan dilakukan perbaikan terlebih dahulu 

hingga rencana yang telah ditentukan. Jika tidak ditemukan Clash pada model 3D 

tersebut maka dapat digunakan dalam langkah selanjutnya.  

3.3.5 Penyusunan Work Breakdown Structure 

 Sebelum melakukan perhitungan volume pekerjaan, Item-item pekerjaan yang 

akan dikerjakan atau dihitung saat pekerjaan quantity take-off harus lebih dahulu 

ditentukan dengan menggunakan metoda work breakdown structure (WBS) 

berdasarkan item catalog dari Uniformat atau template yang telah disediakan. Dari 

WBS yang telah dibuat akan menghasilkan daftar pekerjaan yang dibutuhkan pada 
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pekerjaan quantity take-off. Dengan menyusun WBS, kita dapat mengetahui item-item 

pekerjaan apa saja yang akan kita hitung kuantitasnya. 

3.3.6 Perhitungan Volume Pekerjaan 

 Volume pekerjaan dihitung menggunakan fitur bantu yang ada pada Tekla 

Structures 2020 untuk menghitung properties objek. Hasil dari perhitungan akan 

disalin ke format yang sudah disediakan sebelumnya. Volume yang diambil yaitu 

volume pembetonan dalam satuan meter kubik (M3) dan Volume pembesian dalam 

satuan kilogram (Kg). 

3.3.7 Perhitungan Biaya 

 Volume-volume yang  telah  dihitung  menggunakan  software Tekla Structure 

2020 dikalikan dengan masing-masing harga satuan pekerjaan dari setiap item  

pekerjaan  sehingga  diperoleh  harga  masing-masing item pekerjaan.  

3.3.8 Analisa Hasil Perhitungan Perbandingan  

 Selanjutnya hasil dari perhitungan volume menggunakan software Tekla 

Structures 2020 akan di export ke Microsoft Excel dibandingkan dan dianalisis 

perbedaannya dengan hasil perhitungan volume manual (perencanaan) yang terdapat 

pada BoQ. Dan juga menganalisis perbedaannya dengan hasil perhitungan biaya yang 

pada kedua metoda tersebut. Perbandingan tersebut akan disusun dalam bentuk tabel 

dengan selisih perbandingan dalam bentuk persentase. 

3.3.9 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari tugas akhir ini adalah mengetahui bagaimana memodelkan 

dengan menggunakan Tekla Structure serta bagaimana perbedaan hasil perhitungan 

Quantity Take-Off pekerjaan struktur gedung yang berbasis BIM dalam kasus ini 

menggunakan software Tekla Structures 2020 dengan Quantity Take-Off yang 

berdasarkan perhitungan manual. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

4.1 Penerapan BIM Pada Proyek Pembangunan Laboratorium Kesehatan 

Daerah Provinsi (Labkesda) 

 Pada tugas akhir ini, penerapan BIM dilakukan pada proyek Pembangunan 

Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi (Labkesda) dengan mengacu kepada 

dokumen Detail Engineering Design (DED). Software yang digunakan yaitu 

Tekla Structures 2022 yang  merupakan produk dari perusahaan Trimble. Pada 

penelitan ini diterapkan BIM hingga BIM 3D yang mana meliputi pemodelan 

struktur bangunan berupa pekerjaan beton dan pekerjaan pembesian dari pondasi, 

pile cap, sloof, kolom, balok, ring balok, dan pelat lantai. 

4.2 Pemodelan Bangunan 

 Bangunan yang dimodelkan mencakup komponen-komponen struktur bangunan 

yang berupa pondasi, sloof, kolom, balok, ring balok, tangga, dan pelat lantai. 

Pemodelan bangunan manggunakan software Tekla Structures 2020. 

4.2.1 Pengoperasian Awal (Login Software Tekla Structures 2022) 

 Berikut merupakan langkah-langkahnya: 

1. Buka Program Tekla Structures dengan cara klik dua kali icon Tekla Struktures 

2022 pada taskbar. 

 

Gambar 4. 1 Icon Tekla Structures  

2. Kemudian lanjutkan dengan sign-in akun, dan akan muncul tampilan seperti 

Gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2 Tampilan awal Tekla Structures  

 Pada kotak dialog tersebut, hal yang penting diatur ialah pada bagian 

environment yang mana akan menentukan settingan wilayah dalam melakukan 

pemodelan. Environment ini akan menentukan pemilihan profil, material 

grade, dan variable-variabel lainnya seperti template dan report yang akan 

digunakan. Pada tugas akhir ini digunakan environment South-East Asia yang 

merupakan pilihan terdekat dengan Indonesia. Setelah itu klik OK. 

3. Selanjutnya pilih tab “New” kemudian tentukam nama file dan tentukan lokasi 

file tersebut akan disimpan. Jika sudah, klik “create”. 

 

Gambar 4. 3 Tampilan Create File 
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4. Selanjutnya akan muncul tampilan awal program Tekla Structures seperti yang 

disajikan pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4. 4 Tampilan Lembar Kerja Awal 

4.2.2 Pembuatan Grid Bangunan 

Grid merupakan item yang dimodelkan pertama kali pada Tekla Structures. 

Grid berfungsi sebagai as bangunan yang berfungsi sebagai acuan tempat perletakan 

model bangunan. Langkah-langkah pembuatan garis grid yaitu: 

1. Klik dua kali pada grid eksisting untuk memunculkan kotak dialog properties 

grid. Pada kotak dialog tersebut, tab “Coordinates” berfungsi untuk mengatur 

jarak grid pada sumbu X, Y dan Z. Tab “Labels” berfungsi untuk mengatur 

penamaan grid. Tab “Line Extensions” berfungsi untuk mengatur garis 

tambahan diluar grid yang direncanakan. 

2. Kemudian, isikan semua settingan yang dibutuhkan seperti nilai jarak grid 

pada tiap koordinat, nama-nama grid, dan juga yang lainnya. Pada tugas akhir 

ini, jarak antar grid yang digunakan adalah pada sumbu X: 0.00; 2*6000.00; 

4000.00, pada sumbu Y: 0.00 2*5250.00 2500.00 7000.00 5500.00 6700.00, 

dan pada sumbu Z: 0.00 3750.00 4900.00 4000.00 3230.00 sesuai dengan 

keterangan pada gambar DED. 
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Gambar 4. 5 Input Grid Properties  

3. Jika sudah klik “Modify”, maka tampilan grid akan berubah seperti yang 

terlihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4. 6 Model Grid Gedung Labkesda 
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4.2.3 Memasukkan Reference Model 

 Reference model merupakan import file berupa denah/yang menjadi acuan dalam 

membuat model 3D agar posisi komponen-komponen model 3D tepat sesuai dengan 

rencana. Acuan yang digunakan pada penelitian ini untuk memodelkan bangunan 

adalah denah pondasi dan tie beam yang diimportkan ke Tekla Structure seperti pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 4. 7 Denah Pondasi dan Sloof sebagai Acuan posisi 

 Berikut ini adalah langkah-langkahnya: 

1. Pilih tools Reference Model yang terdapat pada sidebar. 

2. Lalu Pilih “Add Model”. 

 

Gambar 4. 8 Dialog Box Reference Models 

3. Pada lembar kerja akan muncul kotak dialog ”Add Model” lalu pilih denah 

atau gambar yang akan diimpor ke lembar kerja melalui “Browse”. 
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Gambar 4. 9 Add Model Tekla Structures 

4. Lalu atur posisi dan ukuran gambar yang akan diimpor. 

5.  Setelah itu klik “Add Model”. 

 

Gambar 4. 10 Tampilan Acuan Model  
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4.2.4 Pemodelan Pondasi Sumuran 

 Pondasi merupakan struktur yang berhubungan langsung dengan tanah yang 

berfungsi untuk meneruskan beban bangunan ke tanah dasar pondasi. Pondasi yang 

digunakan pada Gedung Labor Kesehatan Daerah Provinsi Sumatera barat adalah jenis 

Pondasi Sumuran.  

 Pondasi Sumuran yang dimodelkan pada penelitian ini sesuai dengan yang ada 

pada gambar DED . 

 

Gambar 4. 11 Spesifikasi Pondasi Sumuran DED 

Berikut langkah-langkah dalam memodelkan pondasi Sumuran: 

1. Pada    Menu bar    ”Concrete”, pilih    tools    ”Column”.    Untuk memodelkan 

sumuran menggunakan tools “Column” karena untuk tools Sumuran sendiri 

tidak tersedia.  

2. Selanjutnya, untuk pemodelan cincin sumuran gunakan perintah “Select 

Profile” lalu pilih “Circular Hollow Sections” dan input ukuran diameter 

lingkaran luar dan ketebalanya. Dimana pada DED diameter cincin sumuran 

sebesar 100cm dengan ketebalan 10 cm. 
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          Gambar 4. 12 Select Profile Circular Hollow Sections 

3. Lalu ubah Concrete Column Properties pada cincin sumuran dengan data pada 

DED pada gambar dibawah ini. 

 

            Gambar 4. 13 Concrete Column Properties 
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4. Tempatkan Cincin Sumuran sesuai dengan posisi yang diinginkan dengan cara 

klik kanan pada mouse, maka model sumuran selesai dibuat.  

 

            Gambar 4. 14 Pemodelan Cincin Sumuran 

5. Untuk pembuatan Pembetonan didalam cincin sumuran. Gunakan menu bar 

”Concrete”, pilih tools ”Column”. Untuk memodelkan sumuran menggunakan 

tools “Column” karena untuk tools Sumuran sendiri tidak tersedia.  

6. Selanjutnya, untuk pemodelan cincin sumuran gunakan perintah “Select 

Profile”  lalu pilih “Circular Sections” dan input ukuran diameter lingkaran 

luar dan ketebalanya. Dimana pada DED diameter cincin sumuran sebesar 80 

cm. 



36 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

Gambar 4. 15 Select Profile Circular Sections 

7. Pada gedung Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Sumatera Barat, 

pondasi sumuran yang digunakan memiliki kedalaman 3,25 m. Data-data yang 

perlu diisikan pada kotak dialog “column” adalah “name” diisikan keterangan 

nama dari struktur seperti “Sumuran”, “profil” diisikan dimensi struktur sesuai 

dengan ukuran diameternya jika penampang sumuran berupa lingkaran yaitu 

D80. Lalu “material” diisikan jenis material dari struktur tersebut yaitu 

“concrete”. Untuk “class” adalah warna tampilan dari struktur. 
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Gambar 4. 16 Concrete Column Properties 

8. Klik save as untuk menyimpan jenis profil ini. 

9. Tempatkan Sumuran sesuai dengan posisi yang diinginkan dengan cara klik 

kanan pada mouse, maka model sumuran selesai dibuat.  

   

Gambar 4. 17 Pemodelan Pembetonan Pondasi Sumuran 
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10. Lalu gabungkan cincin sumuran dengan beton sumuran seperti gambar 

dibawah ini. 

   

  Gambar 4. 18 Pemodelan Pondasi Sumuran 

 Penempatannya dapat dibantu dengan reference model yang telah diinput pada 

langkah sebelumnya. Selanjutnya detailing pada model pondasi sumuran yang telah 

dibuat sebagai berikut: 

1. Tampilkan menu “Application & Components” pada sidebar dengan 

menggunakan shortkey Ctrl+F. Ketik “Round Column Reinforcement” pada 

menu “Application & Components” dan klik dua kali untuk memunculkan 

dialog properties 

 

Gambar 4. 19 Tampilan Round Column Reinforcement 
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2. Setelah itu, dari “Round Column Reinforcement” lalu masukkan parameter 

sesuai yang diinginkan. 

 

 Gambar 4. 20 Properties Tab “Main Bars” untuk Detailing Sumuran 

 Tab “Main Bars” berisikan pengaturan tulangan utama. Dimensi 

tulangan utama yang digunakan adalah tulangan D13 berjumlah 12 tulangan 

utama. Data untuk diameter tulangan utama pada “size” dengan nilai 13 mm 

dan untuk jumlah tulangan utama pada “number of bars” berjumlah 12 buah. 

 

 Gambar 4. 21 Properties Tab “Stirrups” untuk Detailing Sumuran  
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 Tab “Stirrups” berisikan pengaturan mengenai tulangan sengkang. 

Dimensi untuk sengkang bagian atas adalah Ø10-100 sementara untuk 

sengkang bagian bawah adalah Ø10-150. 

3. Detailing tulangan Sumuran telah selesai dan hasilnya dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

 

  Gambar 4. 22 Detail Tulangan Sumuran  

4. Pada  pemodelan  sumuran  di  penelitian  ini  menu bar  “Top”,”Bottom”, 

”Advanced (main bars)” tidak perlu diisikan. 

4.2.5 Pemodelan Pile Cap 

 Pile Cap merupakan struktur bangunan yang mempunyai fungsi untuk 

menyebarkan beban ke pondasi. Untuk  bentuk dan dimensi dari jenis Pile Cap dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4. 23 Detail DED Pile Cap 

Langkah-langkah pemodelan pile cap yaitu : 

1. Pada Tab “Concrete”, pilih “Footing” lalu klik dua kali pada opsi “Pad 

Footing” 

 

Gambar 4. 24 Pad Footing Properties 

 Model Pile cap yang berbentuk persegi dengan ukuran 1600 x 1600 

mm. Parameter yang perlu diisikan pada dialog “pad footing” ini adalah pada 

tab “name” diisikan keterangan label atau nama dari struktur yaitu “Pile Cap”. 

Pada tab “profil” diisikan dimensi struktur yaitu 1600 x 1600 mm. Pada tab 
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“material” diisikan adalah jenis material dari struktur yaitu “concrete”. Pada 

tab “class” merupakan warna dari struktur yang dipilih warna ungu.  

2.  Klik save as kemudian klik save lalu ok.  

3. Letakkan model Pile Cap pada posisi grid yang diinginkan dengan cara klik 

kanan pada mouse atau sesuaikan koordinat sumbu Z. 

4. Langkah pemodelan strutur Pile Cap telah selesai dikerjakan. Pemodelan dapat 

dilihat pada gambar berikut.   

 

  Gambar 4. 25 Pemodelan Struktur Pilecap 

 Berikut langkah-langkah untuk detailing pembesian pada model 

Pilecap yang akan dibuat: 

1. Pilih tools “Rebar” pada menu “Concrete”, dan klik tools “Crossing” 

untuk memunculkan properties “Rebar Set”.  

 

      Gambar 4. 26 Rebar Set Properties 
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  Tab “Rebar Set” berisikan parameter-parameter terkait 

properties dari tulangan pile cap tersebut. “name” adalah keterangan nama 

dari komponen struktur yaitu “Tulangan Pilecap”. Tab “Size” merupakan 

ukuran dari diameter tulangan pile cap yaitu sebesar 16 mm. Tab “class” 

adalah warna untuk struktur yang dipilih, dimana setiap warna memiliki 

nomornya masing- masing.. Tab “Start Off - End Offs” berisikan 

pengaturan-pengaturan terkait dengan selimut beton dari tulangan pile cap 

sebesar 60 mm. Pada tab “Distribution” mengatur jumlah tulangan dalam 

pile cap, pada model ini jumlah dari tulangan pile cap tergantung dari jarak 

antar tulangan pile cap yaitu sebesar 8 tulangan.  

2. Klik save as untuk menyimpan jenis spesifikasi ini. 

3. Buat detail tulangan pile cap dengan cara klik model pile cap yang telah 

ada, lalu pilih titik-titik yang akan membentuk tulangan dan klik pada scroll 

mouse. Lalu tentukan batas awal dan akhir penulangan pile cap dengan klik 

pada ujung-ujung batas pile cap. 

4. Detailing tulangan Pile Cap telah selesai dibuat dan dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

  Gambar 4. 27 Detail Tulangan Pile Cap 

4.2.6 Pemodelan Sloof 

 Sloof adalah struktur dari bangunan yang terletak di atas pondasi dan memiliki 

fungsi untuk meratakan beban pondasi. Untuk bentuk dan dimensi dari jenis Sloof 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4. 28 Detail DED Penulangan Sloof 

 Langkah-langkah pemodelan Sloof software Tekla Structures sebagai berikut: 

1. Pada  Menubar  ”Concrete”, pilih  tools  ”Beam”.  Sehingga  akan muncul 

“Concrete Beam Properties”. Untuk memodelkan Sloof langkah-

langkahnya sama dengan balok biasa. 

 

Gambar 4. 29  Concrete Beam Properties 

 Untuk memodelkan sloof. Data-data yang perlu diisikan adalah 

keterangan nama komponen atau struktur seperti Sloof pada tab “name”, 

pada tab “profil” diisikan dimensi dari struktur tersebut yaitu 350 x 600. 

Lalu untuk tab “material” yang diisikan adalah jenis material dari struktur 

yang digunakan yaitu “concrete”. Sedangkan tab “class” adalah keterangan 

warna dari struktur yang dimodelkan. 
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2. Klik save as untuk menyimpan jenis spesifikasi ini.  

3. Tempatkan sloof sesuai dengan posisi yang diinginkan dengan cara klik 

kanan pada mouse, maka model balok selesai dibuat. Penempatan dan 

ukuran panjangnya dapat dibantu dengan reference model yang telah 

diinput sebelumnya. 

 

Gambar 4. 30 Model Sloof 

Selanjutnya detailing pada model Sloof yang telah dibuat sebagai berikut: 

1. Tampilkan menu “Application & Components” pada sidebar dengan 

menggunakan shortkey Ctrl+F. 

2. Ketikkan “Continuous  Beam Reinforcement” pada menu “Application & 

Components” dan klik dua kali untuk memunculkan dialog properties dari 

“Beam Reinforcement” lalu masukkan parameter sesuai yang diinginkan. 

 

   Gambar 4. 31 Select Beam pada Beam Reinforcement 

 Tab “Parameters ” berisikan pengaturan umum terkait tulangan sloof, 

data yang perlu diisikan adalah ukuran tulangan utama sloof pada “size” 

dengan nilai 16 mm, diameter tulangan sengkang sloof pada “stirrups” dengan 
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nilai 10 mm, serta ketebalan dari selimut beton pada “cover thickness” dengan 

nilai 50 mm.  

 

  Gambar 4. 32 Tab Stirrup Spacing pada Beam Reinforcement 

 Tab “Stirrup Spacing” berisikan parameter-parameter jarak antar 

sengkang pada daerah tumpuannya sebesar 100 mm dan untuk jarak antar 

sengkang pada daerah lapangannya sebesar 150 mm yang bersifat simetris 

terhadap bagian kiri maupun bagian kanan sloof tersebut. 

       

  Gambar 4. 33 Tab Advanced pada Continuous Beam Reinforcement 

 Tab “advanced” berisikan pengaturan-pengaturan penamaan dari 

tulangan tersebut dan juga penamaan pemberi nomor warna pada tulangan 

tersebut. 
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3. Setelah  mengisikan  data-data  spesifikasi  yang  dibutuhkan,  klik finish 

maka detailing tulangan sloof akan muncul pada sloof yang telah dipilih. 

Detailing tulangan sloof telah selesai dibuat dan dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

   Gambar 4. 34 Detail Tulangan Sloof 

4.2.7 Pemodelan Kolom 

Kolom adalah komponen struktur bangunan yang memiliki fungsi dalam 

menahan beban aksial tekan arah vertikal. Selain itu, kolom juga berfungsi sebagai 

penyalur beban bangunan ke struktur pondasi. Salah satu kolom yang dimodelkan pada 

penelitian ini adalah Kolom tipe K1. 

 

Gambar 4. 35 Properties Kolom K1 Lantai 1 DED 

Prosedur untuk pembuatan kolom K1 Lantai 1 menggunakan software Tekla 

Structures yaitu: 
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1. Pada Menubar ”Concrete”, pilih tools ”Column”. Sehingga akan muncul 

“Concrete Column Properties”.  

 

Gambar 4. 36 Concrete Column Properties 

Pada gedung Labor Kesehatan Daerah Provinsi Sumatera Barat, 

digunakan 3 jenis kolom yaitu K1, K2, dan K3. Data-data yang perlu diisikan 

pada kotak dialog “column” adalah  “name” diisikan keterangan nama dari 

struktur seperti  “Kolom K1”, “profil” diisikan dimensi struktur sesuai  dengan 

ukuran penampangnya jika penampang kolom  berupa persegi contoh pada 

pemodelan ini adalah K1 Elevasi ±0.00 yang mana ukurannya adalah 

“500*500”. Lalu “material” diisikan jenis material dari struktur tersebut yaitu 

“concrete”. Untuk  “class” adalah warna tampilan dari struktur tersebut. 

Sementara untuk mengatur panjang dari kolom melalui bagian “Position”, 

pada “Top” dibuat 8650.00 mm dan “Bottom” dibuat 3750.00 mm yang artinya 

panjang kolom adalah 4900 mm atau 4.9 m. 

2. Klik save as untuk menyimpan jenis spesifikasi ini. 
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3. Tempatkan kolom sesuai dengan posisi yang diinginkan dengan cara klik 

kanan pada mouse, maka model kolom selesai dibuat. Penempatan kolom K1 

dapat dibantu dengan reference model yang telah diinput sebelumnya. 

 

Gambar 4. 37 Model Kolom K1 

Selanjutnya detailing pada model kolom K1 Lantai 1 yang telah dibuat sebagai 

berikut: 

1. Tampilkan menu “Application & Components” pada sidebar dengan 

menunakan shortkey Ctrl+F.  

2. Ketikkan “Rectangular Column Reinforcement (83)” pada menu “Application 

& Components” dan klik dua kali untuk memunculkan dialog properties dari 

“Rectangular Column Reinforcement” lalu masukkan parameter sesuai yang 

diinginkan. 
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  Gambar 4. 38 Tab Main Bars pada Rectangular Column Reinforcement 

Tab “main bars” berisikan pengaturan terkait dengan tulangan utama 

kolom, seperti ukuran diameter tulangan utama pada “size” dengan nilai 16 mm 

serta pengaturan jumlah tulangan utama.  

 

  Gambar 4. 39 Tab Bar Ends pada Rectangular Column Reinforcement 

Tab “bar ends” berisikan pengaturan terkait perpanjangan tulangan 

utama pada bagian atas serta bagian bawah. Terdapat dua jenis perpanjangan 

tulangan utama yang dapat diatur pada kotak dialog ini yaitu “vertical 

extension” atau perpanjangan tulangan vertikal yang dan “horizontal 

extension” atau perpanjangan tulangan horizontal yang dibuat dan juga pada 
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Tab ini diatur bentuk dan arah perpanjangan tulangan utama dengan memilih 

pada gambar-gambar yang telah disediakan.  

 

  Gambar 4. 40 Tab Side Bars pada Rectangular Column Reinforcement 

Tab “side bars” berisikan pengaturan terkait dengan jumlah tulangan 

utama pada kolom serta ukurannya. Untuk tipe kolom K1 ini jumlah 

tulangannya ada 14 buah pada keempat sisinya. Sehingga nilai side bar yang 

dimasukkan adalah 3 dan 2 karena bagian tulangan utama yang terdapat pada 

sudut kolom sudah didefinisikan sebelumnya sebagai main bar. Pada tab ini 

juga diisikan keterangan ukuran diameter tulangan samping tersebut pada 

“size” dengan nilai sebesar 16 mm.  

 

  Gambar 4. 41 Tab Stirrups pada Rectangular Column Reinforcement 
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Tab  “stirrups” berisikan pengaturan terkait dengan  tulangan 

sengkang. Data yang perlu dimasukkan adalah jarak antar sengkang pada 

“spacing” serta ukuran dari sengkang tersebut dimana jarak antar sengkang 

bernilai 70 mm. Untuk ukuran diameter sengkang daerah tumpuan sebesar 10 

mm. 

3. Klik save as untuk menyimpan jenis spesifikasi ini. 

4. Tempatkan  detail  kolom  sesuai  dengan  posisi  yang  diinginkan dengan cara 

klik kanan pada mouse, maka detail kolom selesai dibuat. Penempatan 

detailing kolom K1 dapat dibantu dengan reference model yang telah diinput 

sebelumnya. 

5. Detailing tulangan kolom telah selesai dibuat dan dapat dilihat pada gambar 

berikut.  

 

Gambar 4. 42 Detail Tulangan Kolom 
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4.2.8 Pemodelan Balok dan Ring Balok 

  Balok adalah komponen struktur yang memiliki fungsi sebagai rangka penguat 

arah horizontal bangunan dalam menahan beban. Selain itu, balok juga memiliki peran 

sebagai pengikat kolom. Salah satu balok yang akan dimodelkan adalah balok tipe B1-

1 Elevasi +4.90 . 

 

Gambar 4. 43 Balok B1-1 DED 

 

Gambar 4. 44 Denah Balok 

 

 Langkah-langkah untuk memodelkan balok  pada software Tekla Structures 

sebagai berikut:  

1. Pada  Menubar  ”Concrete”,pilih  tools  ”Beam”.  Sehingga  akan muncul 

“Concrete Beam Properties”. Untuk memodelkan Sloof langkah-langkahnya 

sama dengan balok biasa. 
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Gambar 4. 45 Concrete Beam Properties 

 Untuk memodelkan sloof. Data-data yang perlu diisikan adalah 

keterangan nama komponen atau struktur seperti Balok pada tab “name”, 

pada tab “profil” diisikan dimensi dari struktur tersebut yaitu 200 x 450. 

Lalu untuk tab “material” yang diisikan adalah jenis material dari struktur 

yang digunakan yaitu “concrete”. Sedangkan tab “class” adalah keterangan 

warna dari struktur yang dimodelkan. 

4. Klik save as untuk menyimpan jenis spesifikasi ini.  

5. Tempatkan tie beam sesuai dengan posisi yang diinginkan dengan cara klik 

kanan pada mouse, maka model balok selesai dibuat. Penempatan dan 

ukuran panjangnya dapat dibantu dengan reference model yang telah 

diinput sebelumnya. 

 
  Gambar 4. 46 Model Balok 
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Selanjutnya detailing pada model Sloof yang telah dibuat sebagai berikut: 

4. Tampilkan menu “Application & Components” pada sidebar dengan 

menggunakan shortkey Ctrl+F. 

5. Ketikkan    “Continuous    Beam    Reinforcement”    pada    menu 

“Application & Components” dan klik dua kali untuk memunculkan dialog 

properties dari “Beam Reinforcement” lalu masukkan parameter sesuai 

yang diinginkan.  

 

  Gambar 4. 47 Select Beam pada Beam Reinforcement 

 Tab “Parameters ” berisikan pengaturan umum terkait tulangan sloof, 

data yang perlu diisikan adalah ukuran tulangan utama sloof pada “size” 

dengan nilai 16 mm, diameter tulangan sengkang sloof pada “stirrups” dengan 

nilai 8 mm, serta ketebalan dari selimut beton pada “cover thickness” dengan 

nilai 40 mm.  
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  Gambar 4. 48 Tab Stirrup Spacing pada Beam Reinforcement 

 Tab “Stirrup Spacing” berisikan parameter-parameter jarak antar 

sengkang p ada daerah tumpuannya sebesar 100 mm dan untuk jarak 

antar sengkang pada daerah lapangannya sebesar 150 mm yang bersifat 

simetris terhadap bagian kiri maupun bagian kanan tie beam tersebut.Tab 

“advanced” berisikan pengaturan-pengaturan penamaan  dari tulangan 

tersebut dan juga penamaan pemberi nomor warna pada tulangan tersebut. 

6. Untuk membuat tulangan tumpuan dan lapangan, maka klik kanan model 

tulangan, lalu pilih Explode Component 

 

  Gambar 4. 49 Expoulde Component 

7. Lalu pilih tulangan yang akan dipotong untuk bagian tumpuan ataupun 

lapangan dengan menggunakan Split pada tab menu. 
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    Gambar 4. 50 Split Rebar 

8. Lalu masukan Panjang tulangan yang akan kita potong untuk bagian 

tumpuan maupun lapangan pada Rebar Grup Properties. 

 

Gambar 4. 51 Rebar Group Properties 

9. Setelah  mengisikan  data-data  spesifikasi  yang  dibutuhkan,  klik finish 

maka detailing tulangan balok akan muncul pada balok yang telah dipilih. 

Detailing tulangan balok telah selesai dibuat dan dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 4. 52 Detail Tulangan Balok 



58 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

4.2.9 Pemodelan Pelat Lantai 

  Pelat adalah komponen struktur yang memiliki fungsi sebagai tempat pijakan 

dalam suatu bangunan yang dapat berada dibagian atas maupun bawah. Konstruksi 

pelat lantai yang digunakan pada bangunan Gedung Labkesda menggunakan 

penulangan biasa dengan jarak 200 mm dan diameter tulangan polos 100 mm. 

 Langkah-langkah dalam pemodelan pelat lantai pada penelitian ini menggunakan 

software tekla structures sebagai berikut: 

1. Pada  Menubar  ”Concrete”,pilih  tools  ”Slab”.  Sehingga  akan muncul “Concrete 

Slab Properties”.  

 

Gambar 4. 53 Concrete Slab Properties untuk Pelat Lantai 

 Tab “concrete slab” berisikan parameter-parameter terkait properties 

dari pelat tersebut. “name” adalah keterangan nama dari komponen struktur 

yaitu “pelat S1”. Tab “thickness” merupakan ketebalan dari pelat yaitu sebesar 

120 cm. untuk tab “material” merupakan jenis material dari struktur pelat yaitu 

“concrete”. Lalu tab “class” adalah warna untuk struktur yang dipilih, dimana 

setiap warna memiliki nomornya masing-masing. 

2. Klik save as untuk menyimpan jenis spesifikasi ini. 
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3. Tempatkan pelat sesuai dengan posisi yang diinginkan dengan cara klik kanan 

pada mouse disetiap titik sudut dari pelat lantai yang akan dibuat, maka model 

pelat selesai dibuat. 

   

   Gambar 4. 54 Model Pelat Lantai 

Selanjutnya detailing pada model pelat yang telah dibuat sebagai  

1. Tampilkan menu “Application & Components” pada sidebar dengan 

menggunakan shortkey Ctrl+F. 

2. Ketikkan “Slabs Bar” pada menu “Application & Components” dan klik dua 

kali untuk memunculkan dialog properties dari “Slabs Bar” lalu masukkan 

parameter sesuai yang diinginkan.  

    

   Gambar 4. 55 Search Slab Bars pada Application & Components 
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Gambar 4. 56 Tab Bottom Bars pada Slabs Bars 

 Pada Tab “Bottom Bars dan Top Bars” berisikan parameter-parameter seperti 

ukuran dan jarak dari tulangan pelat. “size” merupakan ukuran tulangan dari pelat yang 

dimodelkan yaitu sebesar 10 mm. Lalu “Spacing” merupakan data untuk jarak antar 

tulangan pada pelat lantai yaitu sebesar 

200 mm. 
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Gambar 4. 57 Tab Top Bars pada Slabs Bars 

3. Setelah mengisikan data-data spesifikasi yang dibutuhkan, klik OK dan 

tempatkan detail tulangan tersebut pada model pelat yang diinginkan, maka 

detailing pelat akan muncul pada pelat lantai yang telah dipilih. Penempatan 

dapat dibantu dengan elevasi yang telah dibuat  saat  pembuatan grid  

sebelumnya,  ataupun  menggunakan komponen yang telah dibuat seperti 

kolom dan/atau balok untuk memudahkan penempatannya. 

4. Detailing untuk pelat lantai telah selesai dibuat dan dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 
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Gambar 4. 58 Detail Tulangan Pelat Lantai 

4.2.10 Sambungan 

1. Sambungan Pondasi dan Pile Cap 

 

Gambar 4. 59 Sambungan pada Pondasi Sumuran dan Pile Cap 

Perpanjangan dari tulangan utama sumuran yang masuk ke struktur pondasi 

adalah 400 mm. Sedangkan untuk perpanjangan dari tulangan sengkang sumuran 

yang masuk ke struktur pile cap sebesar 3000 mm.  
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2. Sambungan Kolom dan Pile Cap 

 

Gambar 4. 60 Sambungan pada Kolom dan Pile Cap 

Perpanjangan oleh tulangan utama dari struktur kolom dilakukan 

hingga mencapai batas  bagian  bawah  tulangan pile cap. Setelah  itu 

diteruskan perpanjangan horizontal tulangan utama kolom ke arah luar sebesar 

12D. sebagai contoh diatas adalah sambungan antara kolom K1. 

3. Sambungan Balok dan Kolom Tengah 

 

Gambar 4. 61 Sambungan pada Balok dan Kolom 
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Sambungan balok dan kolom tengah dilakukan dengan mengunci 

kearah dalam menggunakan kait sepanjang 200 mm tulangan utama balok pada 

struktur kolom.  

4. Sambungan Balok dan Kolom Tepi 

 

Gambar 4. 62 Sambungan pada Balok dan Kolom Tepi 

Sambungan balok terhadap kolom dilakukan dengan cara mengaitkan 

tulangan utama balok ke arah dalam sepanjang 200 mm.  

5.     Sambungan Antar Kolom 

 

Gambar 4. 63 Penyambungan Kolom ke Kolom 
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Penyambungan untuk tulangan utama kolom pada lantai 1 dengan tulangan 

utama kolom lantai 2 dilakukan dengan cara dimana tulangan kolom lantai 1 

dilebihkan ke atas sebesar 40D. Perpanjangan itulah nantinya yang akan 

disambungkan dengan tulangan kolom lantai 2. 

4.2.11 Model Struktur Bangunan 

Setelah dibuat komponen-komponen struktur menggunakan software Tekla 

Structures, maka dapat dilihat hasil screenshot untuk pemodelan struktur gedung pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 4. 64 Hasil Akhir Pemodelan struktur 

 

Gambar 4. 65 Pemodelan Struktur Tulangan 
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4.3 Review Model 

Untuk mendapatkan hasil pemodelan yang optimal diperlukan pengecekan 

terhadap model yang telah dibuat, pengecekan ini menggunakan salah satu tools yang 

ada di Tekla Structures yaitu Clash Check.  

 

Gambar 4. 66 Review model 

Untuk melakukan review model, pilih komponen apa saja yang akan diperiksa 

Clash-nya lalu pilih tools clash check seperti pada gambar diatas. Lalu akan muncul 

tampilan berisikan clash yang terdapat pada bangunan. 

 

Gambar 4. 67 Hasil clash check 
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Setelah proses pengecekan oleh fitur clash check menampilkan hasilnya, 

selanjutnya dilakukan pengecekan secara visual untuk mengetahui clash apa saja yang 

terdapat pada model. Apabila clash yang dideteksi merupakan false clash maka clash 

tersebut dianggap bukan merupakan clash dan statusnya diubah menjadi “approved”, 

sedangkan untuk clash yang bukan false clash, maka model tersebut perlu diperbaiki. 

Apabila telah diperbaiki statusnya diubah menjadi “Fixed”. 

Karena model yang dikerjakan masih dalam satu file yang sama, maka akan 

ditemukan clash yang lebih sedikit dibandingkan dengan mengerjakan model pada 

beberapa file berbeda. 

 

Gambar 4. 68 Hasil Review Model 

4.4 Penyusunan Work Breakdown Structure 

 Work Breakdown Structure (WBS) dibuat untuk memudahkan dalam menghitung 

volume dan biaya dari suatu proyek. Pada tugas akhir ini item-item pekerjaan WBS 

diuraikan berdasarkan komponen-komponen struktur bangunan, yaitu Pondasi 

Sumuran, Pile Cap, Sloof, Kolom, Balok, Ring Balok, dan Pelat Lantai beserta dengan 

elevasinya masing- masing. 
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Gambar 4. 69 Work Breakdown Structure Pekerjaan Struktur 

P
ek

er
ja

a
n

 S
tr

u
k

tu
r

Pekerjaan

Struktur Atas

Pek. Pondasi
Pondasi Sumuran 

P

Pek. PileCap PileCap P

Pek. Sloof Sloof S

Pekerjaan 

Struktur Bawah

Pek. Kolom

Kolom K1

Kolom K2

Kolom K3

Pek. Balok

Balok B1-1

Balok B2-1

Balok B3-1

Balok B4-2

Balok BA 1

Balok BA 2

Balok B1-2

Balok B2-2

Balok B3-2

Balok B4-2

Balok BA 3

Balok BA 4

Balok BA 5

Balok BA 6

Balok RB

Pek. Plat Lantai

Plat Lantai 1

Plat Lantai Dag

Plat Lantai Dag 
Tanga



69 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 Item-item pekerjaan yang akan dikerjakan atau dihitung saat pekerjaan quantity 

take-off harus lebih dahulu ditentukan dengan menggunakan metoda work breakdown 

structure. Dari WBS yang telah dibuat akan menghasilkan daftar pekerjaan yang 

dibutuhkan pada pekerjaan quantity take-off. Dalam penyusunan Work Breakdown 

Structure (WBS) mengacu pada Bill of Quantity (BoQ) rencana agar lebih mudah 

untuk membandingkan perhitungan. Work Breakdown Struture dirancang dengan 

menggunakan Microsoft Office Excel. Pada WBS ini juga akan diinputkan harga 

satuan per item pekerjaan.  

 

Gambar 4. 70 Contoh Work Breakdown Structures dalam format Numbering 

4.5 Perhitungan Volume 

 Setelah BIM model selesai diperbaiki terhadap clash yang terdapat dalam model 

tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan volume setiap item pekerjaan yang 

terdapat dalam model. 

No Satuan Volume 

I PEKERJAAN PONDASI SUMURAN

a. Pekerjaan Beton K-250 Lantai Kerja M3

b. Pekerjaan Beton K-225 Pondasi Sumuran M2

c. Pekerjaan Pembesian D13 KG

d. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG

II PEKERJAAN PILECAP

a. Pekerjaan Beton K-250 M3

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG

III PEKERJAAN SLOOF

a. Pekerjaan Beton K-100 Lantai Kerja Sloof M3

b. Pekerjaan Beton K-250 M3

c. Pekerjaan Pembesian D16 KG

d. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG

IV PEKERJAAN KOLOM

1 PEKERJAAN KOLOM TYPE K1 50/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG

2 PEKERJAAN KOLOM TYPE K2 50/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG

PEKERJAAN
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 Item-item pekerjaan dihitung dan dikelompokkan sesuai dengan pengelompokkan 

item pekerjaan yang telah ada pada Bill of Quantity. Perhitungan dilakukan dengan 

cara: Select komponen yang akan dihitung > klik tools Organizer > dan pilih template 

yang ingin disajikan > Export data to excel. Untuk lebih lengkapnya sebagai berikut:  

1. Pilih komponen yang akan dihitung yang terdapat pada model. Pastikan pada 

“The selection switches” settingan seleksinya adalah “Select Objects in 

Components”. 

 

Gambar 4. 71 Struktur yang akan dihitung Volumenya 

2. Lalu  pilih tools “Organizer” pada menu “Manage” yang akan berfungsi 

sebagai penghitung properties dari komponen. 

 

Gambar 4. 72 Tampilan Organizer 
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3. Klik tombol export yang ada kiri atas Organizer untuk memunculkan dialog 

box export data. 

 

Gambar 4. 73 Tools Export Organizer 

4. Centang template dan data apa yang ingin diexport ke Excel, pada contoh 

memilih “Update object properties from the model”. Lalu klik “Export”.  

 

Gambar 4. 74 Export ke Excel 

5. Berikut   adalah   template   default   untuk   penyajian perhitungan properties 

komponen oleh Tekla Structures. Jumlahkan ulang untuk volume pembesian 

karena pada template default ini otomatis menjumlahkan volume pembesian 

dengan volume pengecoran. Barulah didapatkan volume untuk pengecoran 

(dalam m3) dan volume untuk pembesian (dalam kg). 
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Gambar 4. 75 Hasil Perhitungan Volume Export Tekla 

 Selanjutnya format untuk proses perhitungan mengacu pada format BOQ rencana, 

supaya dapat saling dibandingkan. Agar setiap item pekerjaan dapat dibandingkan satu 

sama lain, maka perlu adanya penyeragaman satuan antara perhitungan oleh software 

Tekla Structures terhadap BOQ rencana. Pekerjaan pengecoran menggunakan satuan 

m3 dan untuk pekerjaan pembesian menggunakan satuan kg seperti pada contoh 

sebelumnya. 

4.6 Analisa Hasil Perhitugan 

 Perhitungan yang  telah  dikerjakan dengan bantuan software Tekla Structures 

akan dianalisis terhadap perhitungan volume pada BOQ. Nilai perbedaan hasil 

perhitungan volume disajikan dalam bentuk persentase agar lebih mudah untuk 

dikelompokkan sebelum melakukan analisis hasil perhitungan. 

Rumus yang digunakan yaitu: 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =  
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑀𝑎𝑛𝑢𝑎𝑙 − 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐵𝐼𝑀

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑀𝑎𝑛𝑢𝑎𝑙
× 100% 
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 Persentase yang  bernilai positif  menandakan bahwa volume BIM memiliki nilai 

yang lebih kecil daripada volume manual, sedangkan persentase yang bernilai negatif 

menandakan bahwa volume BIM lebih besar daripada volume manual. 

 Persentase bernilai mutlak 0% diberi warna kuning, untuk persentase bernilai 

mutlak antara 1% hingga 20% diberi warna hijau, sedangkan untuk persentase bernilai 

mutlak lebih besar dari 20% diberi warna merah. Untuk setiap persentase yang diberi 

warna merah akan   dianalisa   dengan   membandingkan   dengan   gambar Detailed 

Engineering Design dan BIM Model bangunan tersebut. Pada item-item pekerjaan 

yang memiliki persentase perbedaan berwarna merah dilakukan perhitungan ulang 

secara komponen. 

 Berikut rekapitulasi dari hasil perhitungan yang telah didapat melalui software 

Tekla Structures dan data BOQ. 

Tabel 4. 1 Hasil Perbandingan Volume BOQ dengan Volume Tekla 

 

No Satuan Volume BOQ Volume BIM Selisih Persen (%) Keterangan

I PEKERJAAN PONDASI SUMURAN

a. Pekerjaan Beton K-250 Lantai Kerja M3 2.889 2.875 0.014 0.48% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Beton K-225 Pondasi Sumuran M2 34.666 34.592 0.074 0.21% BOQ>BIM

c. Pekerjaan Pembesian D13 KG 1610.000 1055.746 554.254 34.43% BOQ>BIM

d. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 1725.000 559.903 1165.097 67.54% BOQ>BIM

II PEKERJAAN PILECAP

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 29.440 29.440 0.000 0.00% BOQ=BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 2620.160 2616.480 3.680 0.14% BOQ>BIM

III PEKERJAAN SLOOF

a. Pekerjaan Beton K-100 Lantai Kerja Sloof M3 4.687 3.111 1.576 33.63% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Beton K-250 M3 41.013 37.341 3.672 8.95% BOQ>BIM

c. Pekerjaan Pembesian D16 KG 5126.625 5134.584 -7.959 -0.16% BOQ<BIM

d. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 1845.585 1395.896 449.689 24.37% BOQ>BIM

1 PEKERJAAN KOLOM

1 PEKERJAAN KOLOM TYPE K1 50/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 26.450 29.624 -3.174 -12.00% BOQ<BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 3220.000 3134.440 85.560 2.66% BOQ>BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 2909.500 4501.629 -1592.129 -54.72% BOQ<BIM

2 PEKERJAAN KOLOM TYPE K2 50/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 23.000 23.000 0.000 0.00% BOQ=BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 2380.500 2113.078 267.422 11.23% BOQ>BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 1380.000 832.805 547.195 39.65% BOQ>BIM

3 PEKERJAAN KOLOM TYPE K3 40/40

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 1.997 2.068 -0.071 -3.57% BOQ<BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 279.552 203.440 76.112 27.23% BOQ>BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 119.808 74.332 45.476 37.96% BOQ>BIM

II PEKERJAAN BALOK

1 PEKERJAAN BALOK TYPE B1-1 30/60

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 16.560 13.860 2.700 16.30% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 1836.000 2402.948 -566.948 -30.88% BOQ<BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 856.800 781.844 74.956 8.75% BOQ>BIM

Pekerjaan

PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH

PEKERJAAN STRUKTUR ATAS
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2 PEKERJAAN BALOK TYPE B2-1 30/60

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 1.440 1.260 0.180 12.50% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 129.600 147.178 -17.578 -13.56% BOQ<BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 72.000 58.086 13.914 19.33% BOQ>BIM

3 PEKERJAAN BALOK TYPE B3-1 30/60

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 15.624 15.804 -0.181 -1.16% BOQ<BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 1688.538 1710.447 -21.910 -1.30% BOQ<BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 738.113 715.423 22.690 3.07% BOQ>BIM

4 PEKERJAAN BALOK TYPE B4-1 30/60

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 1.350 1.080 0.270 20.00% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 135.000 136.362 -1.362 -1.01% BOQ<BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 67.500 65.829 1.671 2.48% BOQ>BIM

5 PEKERJAAN BALOK TYPE BA1 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 8.000 7.593 0.407 5.09% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 920.000 960.191 -40.191 -4.37% BOQ<BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 280.000 393.066 -113.066 -40.38% BOQ<BIM

6 PEKERJAAN BALOK TYPE BA2 20/35

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 4.246 3.814 0.432 10.16% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 785.418 816.597 -31.179 -3.97% BOQ<BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 191.048 257.728 -66.681 -34.90% BOQ<BIM

7 PEKERJAAN BALOK TYPE B1-2 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 11.500 9.632 1.868 16.24% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 1610.000 1581.488 28.512 1.77% BOQ>BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 460.000 390.852 69.148 15.03% BOQ>BIM

8 PEKERJAAN BALOK TYPE B2-2 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 1.000 0.874 0.126 12.60% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 105.000 121.020 -16.020 -15.26% BOQ<BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 35.000 29.622 5.378 15.37% BOQ>BIM

9 PEKERJAAN BALOK TYPE B3-2 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 13.173 10.975 2.198 16.68% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 1975.875 2145.738 -169.863 -8.60% BOQ<BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 526.900 460.850 66.050 12.54% BOQ>BIM

10 PEKERJAAN BALOK TYPE B4-2 25/50 0.000

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 1.031 0.750 0.281 27.27% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 108.281 112.662 -4.381 -4.05% BOQ<BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 56.719 25.179 31.540 55.61% BOQ>BIM

11 PEKERJAAN BALOK TYPE BA3 20/45

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 5.760 5.518 0.242 4.20% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 835.200 683.763 151.437 18.13% BOQ>BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 230.400 212.331 18.069 7.84% BOQ>BIM

12 PEKERJAAN BALOK TYPE BA4 20/35

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 4.246 3.887 0.358 8.44% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 785.418 638.781 146.637 18.67% BOQ>BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 191.048 160.807 30.241 15.83% BOQ>BIM

13 PEKERJAAN BALOK TYPE BA5 20/40

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 0.480 0.464 0.016 3.33% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 76.800 70.709 6.091 7.93% BOQ>BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 21.600 17.999 3.601 16.67% BOQ>BIM

14 PEKERJAAN BALOK TYPE BA6 20/30

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 0.420 0.396 0.024 5.71% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 90.300 83.294 7.006 7.76% BOQ>BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 18.900 16.588 2.312 12.23% BOQ>BIM

15 PEKERJAAN BALOK TYPE RB 20/45

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 1.724 2.196 -0.472 -27.39% BOQ<BIM

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 339.300 394.024 -54.724 -16.13% BOQ<BIM

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 117.000 84.602 32.398 27.69% BOQ>BIM

III PEKERJAAN PLAT LANTAI

1 PEKERJAAN PLAT LANTAI 1

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 39.557 39.168 0.389 0.98% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 6877.416 5807.979 1069.437 15.55% BOQ>BIM

2 PEKERJAAN PLAT LANTAI DAG

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 41.179 39.678 1.501 3.65% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 6877.416 5876.614 1000.802 14.55% BOQ>BIM

3 PEKERJAAN PLAT LANTAI DAG TANGGA

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 3.571 4.432 -0.861 -24.12% BOQ>BIM

b. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 411.467 424.736 -13.269 -3.22% BOQ>BIM
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4.6.1 Perhitungan Ulang Struktur Bawah 

A. Pekerjaan Pondasi  

Tabel 4. 2 Perbandingan Volume Pondasi 

Bahan Sat Vol. BOQ Vol. BIM Selisih Persentase 

Besi D13 Kg 1610 1055.749 554.254 34.43% 

Besi Ø10 Kg 1725 559.903 1165.097 67.54% 

 Pada  pekerjaan  pembesian D13  Pondasi  Sumuran terdapat perbedaan 

dimana hasil dari volume BIM dibandingkan volume dari BOQ, dimana 

volume pada BOQ sebesar 1610 kg sementara hasil BIM sebesar 1055.749 kg. 

Pada pembesian Ø10 juga terdapat perbedaan juga dimana volume pada BOQ 

sebesar 1725 kg sedangkan volume BIM sebesar 559.903 kg. Maka dari itu 

dilakukan perhitungan ulang.  

 

Gambar 4. 76 Detail Potongan Pondasi Sumuran 

 

 Gambar 4. 77 Denah Pondasi 
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• Perhitungan Ulang Tulangan Pokok Pondasi Sumuran 

  Diketahui : 

- Tinggi Pondasi (t)  = 3.00 m  

- Diameter (D)   = 13 mm 

- Koefesien Berat Penulangan = 6165.38 kg/m³ 

- Banyak Tulangan Utama = 12 tulangan 

- Jumlah Titik Pondasi (n) = 23 unit 

- Panjang Penyaluran (45D) = 0.585 m 

  Panjang Pembesian  = tinggi pondasi  + Panjang penyaluran 

      = 3.00 m + 0.585 m 

      =  3.585 m 

  Berat Besi diameter 13 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.013 m)2 x 6165,38 kg/m³  

      = 1.042 kg/m  

  Berat Total    = Banyak Tulangan x Panjang Pembesian x  

      Berat Besi (D13) x Jumlah titik pondasi  

      = 12 x 3.585 m x 1.042 kg/m x 23 

      = 1030.966 kg 

 Dari analisis tersebut didapatkan berat penulangan sebesar 1030.966 kg 

sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 1055.749 kg dengan 

selisih sebesar 24.66 kg jika dipersentasekan sebesar 2.39 %, terbukti jika 

perhitungan volume menggunakan BIM lebih akurat karena lebih mendekati 

hasil hitungan ulang secara manual. 

• Perhitungan Ulang Tulangan Geser Pondasi Sumuran 

  Diketahui : 

- Tinggi Pondasi   = 3.00 m  

- Diameter Tulangan (Ø) = 10 mm 

- Jumlah Titik Pondasi (n) = 23 unit 

- Koefisien Berat Penulangan = 6165.38 kg/m³ 

- Jarak Tumpuan (h1 JT) = 0.10 m 

- Jarak Lapangan (h1 JL) = 0.15 m 
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- Diameter Begel (d)  = 0.50 m 

 

Gambar 4. 78 Keterangan Rumus Sengkang Spiral 

   Dimana;  H = Panjang Komponen, 

      h1 = Jarak Antar Sengkang. 

  Panjang Pembesian Tumpuan = √(𝜋
𝐻

ℎ1
𝐷)2 + 𝐻2
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      =√(𝜋
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3
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0.01𝑚)2 + (

3

2
𝑚)2

2

 

      = 23.598 m 

  Panjang Pembesian Lapamgan = √(𝜋
𝐻

ℎ1
𝐷)2 + 𝐻2

2
 

      =√(𝜋
(

3

2
) 𝑚

0.15
0.01𝑚)2 + (

3

2
𝑚)2

2

 

      = 15.771 m 

  Berat Besi Ø10mm  = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.01 m)2 x 6165,38 kg/m³  

      = 0.617 kg/m  

  Berat Total    = Panjang Pembesian x Berat Besi (Ø10mm) x  

      Jumlah titik pondasi  

      = (23.598 m + 15.771 m ) x 0.617 kg/m x 23 

      = 558.270 kg 

 Dari analisis tersebut didapatkan berat penulangan sebesar 558.270 kg 

sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 559.903 kg dengan selisih 
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sebesar 1.633 kg jika dipersentasekan sebesar 0.29%, terbukti jika perhitungan 

volume menggunakan BIM lebih akurat karena lebih mendekati hasil hitungan 

ulang secara manual. 

B. Pekerjaan Sloof 

Tabel 4. 3 Perbandingan Volume Sloof 

Bahan Sat Vol. BOQ Vol. BIM Selisih Persentase 

Beton K-100 M3 4.687 3.111 1.576 33.63% 

Besi Ø10 Kg 1845.585 1395.896 449.689 24.37% 

 Pada  pekerjaan Sloof, pekerjaan beton lantai kerja sloof K-100 terdapat 

perbedaan hasil dari volume BIM dibandingkan volume dari BOQ, dimana 

volume pada BOQ sebesar 4.687 m3 sementara hasil BIM sebesar 3.111 m3. 

Pada pembesian Ø10 juga terdapat perbedaan dimana volume pada BOQ 

sebesar 1845.585 kg sedangkan volume BIM sebesar 1395.896 kg. Maka dari 

itu dilakukan perhitungan ulang. 

 

Gambar 4. 79 Denah Sloof 

• Perhitungan Ulang Pekerjaan Lantai Kerja Sloof K-100 

 

Gambar 4. 80 Detail Lantai Kerja Sloof 
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  Diketahui : 

- Tinggi (t)   = 0.05 m  

- Lebar (l)   = 0.35 m 

- Panjang Sloof  (p)  = 177.8 m 

  Volume Pekerjaan Beton K-100 = Panjang x Lebar x Tinggi   

       = p x l x t  

     = 177.8 m x 0.35 m x 0.05 m  

     = 3.112 m3 

 Dari analisis tersebut didapatkan Volume Beton Lantai Kerja sebesar 

3.112 m3 sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 3.111 m3dengan 

selisih sebesar 0.001 m3 jika dipersentasekan sebesar 0.03%, terbukti jika 

perhitungan volume menggunakan BIM lebih akurat karena lebih mendekati 

hasil hitungan ulang secara manual. 

• Perhitungan Ulang Tulangan Geser Ø10 Sloof 

 

Gambar 4. 81 Detail Tulangan Sloof 

  Diketahui : 

- Diameter (D)  = 10.00 mm 

- Koefisien Berat  besi  = 6165.38kg/m³ 

- Hook Sengkang (6D) = 0.06 m 

- Jarak Tumpuan  = 0.10 m 

- Jarak Lapangan  = 0.15 m 

- Jumlah di Tumpuan  = 1/4L m 

- Jumlah di Lapangan  = 1/2L m 

C A T A T A N
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- Tinggi (t)  = 0.50 m 

- Lebar (l)  = 0.25 m 

- Selimut Beton  = 5.00 cm 

  Panjang Tulangan  = (tinggi sengkang x 2) +(lebar sengkang x 2)  

          + (2 x Hook)) 

      = (0.5 x 2) +(0.25 x 2)  + (2 x 0.06 )) 

      = 1.62 m 

  Berat Besi diameter 10 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.010 m)2 x 6165,38 kg/m³  

      = 0.617 kg/m  

 Untuk Bentang 5.5 m sebanyak 14 Unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

5.5

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 28 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

5.5

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 19 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 28 + 19  

      = 47 bh 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  
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      Berat Besi Ø10 x jumlah Sloof   

      = 47 x 1.62 m x 0.62 kg/m x 14 

      = 654.874 kg 

 Untuk bentang 3.5 m sebanyak 2 unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

3.5

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 17 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

3.5

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 13 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 17 + 12  

      = 30 bh 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Sloof   

      = 30 x 1.62 m x 0.62 kg/m x 2 

      = 60.260 kg 

 Untuk bentang 6.5 m sebanyak 3 unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  
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  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

3.5

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 32 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

3.5

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 23 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 32 + 23 

      = 55 bh 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Sloof   

      = 55 x 1.62 m x 0.62 kg/m x 3 

      = 165.30 kg 

 Untuk bentang 6.5 m sebanyak 3 unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

6.5

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 32 bh 
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 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

6.5

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 23 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 32 + 23 

      = 55 bh 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Sloof   

      = 55 x 1.62 m x 0.62 kg/m x 3 

      = 165.30 kg 

 Untuk bentang 6.2 m sebanyak 4 unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

6.2

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 31 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

6.2

2
0.15

⁄ ) +  1  
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  = 22 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 31 + 22 

      = 53 bh 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Sloof   

      = 53 x 1.62 m x 0.62 kg/m x 4 

      = 210.412 kg 

 Untuk bentang 5.0 m sebanyak 3 unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

5.0

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 25 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

5.0

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 18 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 25 + 18 

      = 42 bh 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Sloof   

      = 42 x 1.62 m x 0.62 kg/m x 3 

      = 127.845 kg 
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 Untuk bentang 2.0 m sebanyak 3 unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

2.0

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 12 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

2.0

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 9 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 12 + 9 

      = 21 bh 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Sloof   

      = 21 x 1.62 m x 0.62 kg/m x 3 

      = 65.421 kg 

 Berat Total Keseluruhan Sloof = Berat Total Semua Bentang 

      = 1552.289 kg 

 Dari analisis tersebut didapatkan berat penulangan sebesar 1552.289 kg 

sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 1395.896 kg kg dengan 

selisih sebesar 156.393 kg jika dipersentasekan sebesar 10.07%, terbukti jika 

perhitungan volume menggunakan BIM lebih akurat karena lebih mendekati hasil 

hitungan ulang secara manual. 
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4.6.2 Perhitungan Ulang Struktur Atas 

A. Pekerjaan Kolom K1  

Tabel 4. 4 Perbandingan Volume Kolom K1 

Bahan Sat Vol. BOQ Vol. BIM Selisih Persentase 

Besi Ø10 KG 2909.500 4501.629 -1592.129 -54.72% 

 Pada  pekerjaan  pembesian Ø10 Kolom K1 terdapat perbedaan dimana 

hasil dari volume BIM dibandingkan volume BOQ, dimana volume pada BOQ 

sebesar 2909.5 kg sementara hasil BIM sebesar 4501.629 kg. Maka dari itu 

dilakukan perhitungan ulang. 

 

Gambar 4. 82 Denah Kolom K1 

 

Gambar 4. 83 Detail Penulangan Kolom K1 
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• Perhitungan Ulang Tulangan Geser Kolom K1  

 Diketahui : 

- Tinggi Kolom   = 4.90 m  

- Diameter (D)   = 10 mm 

- Jumlah Kolom (n)  = 23 unit 

- Koefisien Berat Penulangan = 6165.38kg/m³ 

- Selimut beton    = 4.00 cm 

- Hook (6D)   = 0.06 m 

- Jarak Tumpuan (JT)  = 0.07 m 

- Jarak Lapangan (JL)  = 0.07 m 

- Panjang (p)   = 0.42 m 

- Lebar (l)   = 0.42 m 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

4.9

4
0.07

⁄ )  𝑥 2   

  = 35 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

4.9

2
0.07

⁄ ) +  1   

  = 36 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 35 + 36  

      = 71 bh 

 Panjang Tulangan Sengkang = (tinggi sengkang x 2) +(lebar sengkang x 2)  
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          + (2 x Hook)) 

      = (0.42 x 2) +(0.42 x 2)  + (2 x 0.06 )) 

      = 1.80 m 

 Panjang Tulangan Extra  =  (lebar Tulangan  + (2 x Hook)) x n Tulangan 

      = (p  + (2 x Hook)) x n 

      = (0.42  + (2 x 0.06)) x 4 

      = 2.16 m 

 Berat Besi diameter 10 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.010 m)2 x 6165,38 kg/m³  

      = 0.617 kg/m  

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Kolom   

      = 71 x (1.8 m + 2.16 m ) x 0.62 kg/m x 23 

      = 3986.96 kg 

 Dari analisis tersebut didapatkan berat penulangan sebesar 3986.96 kg 

sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 4501.629 kg kg dengan 

selisih sebesar 514.669 kg jika dipersentasekan sebesar 12.91%, terbukti jika 

perhitungan volume menggunakan BIM lebih akurat karena lebih mendekati 

hasil hitungan ulang secara manual.  

B. Kolom K2  

Tabel 4. 5 Perbandingan Volume Kolom K2 

Bahan Sat Vol. BOQ Vol. BIM Selisih Persentase 

Besi Ø10 KG 1380.000 832.805 547.195 39.65% 

 Pada  pekerjaan  pembesian Ø10 Kolom K2 terdapat perbedaan dimana 

hasil dari volume BIM dibandingkan volume BOQ, dimana volume pada BOQ 

sebesar 1380 kg sementara hasil BIM sebesar 832.805 kg. Maka dari itu 

dilakukan perhitungan ulang.  
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Gambar 4. 84 Denah Kolom K2 

 

Gambar 4. 85 Detail Penulangan Kolom K2 

• Perhitungan Ulang Tulangan Geser Kolom K2 

  Diketahui : 

- Panjang (p)   = 0.42 m 

- Lebar (l)   = 0.42 m 

- Tinggi Kolom   = 4.00 m  

- Diameter (D)   = 10 mm 

- Jumlah Kolom (n)  = 23 unit 

- Koefisien Berat Jenis Besi = 6165.38kg/m³ 
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- Selimut beton    = 4.00 cm 

- Hook (6D)   = 0.06 m 

- Jarak Tumpuan (JT)  = 0.10 m 

- Jarak Lapangan (JL)  = 0.15 m 

- Panjang (p)   = 0.42 m 

- Lebar (l)   = 0.42 m 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

4

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 20 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

4

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 14 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 20 + 14  

      = 34 bh 

 Panjang Tulangan Sengkang = (tinggi sengkang x 2) +(lebar sengkang x 2)  

          + (2 x Hook)) 

      = (0.42 x 2) +(0.42 x 2)  + (2 x 0.06 )) 

      = 1.80 m 

  Berat Besi diameter 10 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.010 m)2 x 6165,38 kg/m³  
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      = 0.617 kg/m  

  Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Kolom   

      = 34 x (1.8 m + 2.16 m ) x 0.62 kg/m x 23 

      = 876.347 kg 

 Dari analisis tersebut didapatkan berat penulangan sebesar 876.347 kg 

sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 832.805 kg kg dengan 

selisih sebesar 43.542 kg jika dipersentasekan sebesar 4.97%, terbukti jika 

perhitungan volume menggunakan BIM lebih akurat karena lebih mendekati 

hasil hitungan ulang secara manual. 

C. Kolom K3 

Tabel 4. 6 Perbandingan Volume Kolom K3 

Bahan Sat Vol. BOQ Vol. BIM Selisih Persentase 

Besi D16 KG 279.552 203.440 76.112 27.23% 

Besi Ø10 KG 119.808 74.332 45.476 37.96% 

 Pada  pekerjaan  pembesian D16 Kolom K3 terdapat perbedaan dimana 

hasil dari volume BIM dibandingkan volume BOQ, dimana volume pada BOQ 

sebesar 279.552 kg sementara hasil BIM sebesar 203.44 kg. Dan juga pada 

penulangan Ø10 Kolom K3 terdapat perbedaan dimana hasil dari volume BIM 

dibandingkan volume BOQ, dimana volume pada BOQ sebesar 119.808 kg 

sementara hasil BIM sebesar 73.332 kg. Maka dari itu dilakukan perhitungan 

ulang. 

 

Gambar 4. 86 Denah Kolom K3 
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Gambar 4. 87 Detail Penulangan Kolom K3 

• Perhitungan Ulang Tulangan Utama Kolom K3 

  Diketahui : 

- Tinggi kolom (t)  = 3.23 m  

- Diameter (D)   =  16 mm 

- Koefisien Beart Penulangan = 6165.38 kg/m³ 

- Hook ( 6D)   = 0.096 m 

- Banyak Tulangan  = 10 Tulangan 

- Jumlah Kolom (n)  =  4 unit 

  Panjang Pembesian  = tinggi pondasi  + Hook 

      = 3.23 m + 0.096 m 

      =  3.326 m 

  Berat Besi diameter 16 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.016 m)2 x 6165,38 kg/m³  

      = 1.578 kg/m  

  Berat Total    = Banyak Tulangan x Panjang Pembesian x  

      Berat Besi (D13) x Jumlah titik pondasi  

      = 12 x 3.585 m x 1.042 kg/m x 23 

      = 209.982 kg 

 Dari analisis tersebut didapatkan berat penulangan sebesar 209.982 kg 

sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 203.440 kg dengan selisih 
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sebesar 6.542 kg jika dipersentasekan sebesar 3.12%, terbukti jika perhitungan 

volume menggunakan BIM lebih akurat karena lebih mendekati hasil hitungan 

ulang secara manual. 

• Perhitungan Ulang Tulangan Geser Kolom K3 

  Diketahui : 

- Tinggi Kolom   = 3.23 m  

- Diameter (D)   = 10 mm 

- Jumlah Kolom (n)  = 4 unit 

- Koefisien Berat Jenis Besi = 6165.38 kg/m³ 

- Selimut beton    = 4.00 cm 

- Hook (6D)   = 0.06 m 

- Jarak Tumpuan (JT)  = 0.15 m 

- Jarak Lapangan (JL)  = 0.15 m 

- Panjang (p)   = 0.32 m 

- Lebar (l)   = 0.32 m 

  Banyak Pembesian Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

3.23

4
0.15

⁄ )  𝑥 2   

  = 11 bh 

  Banyak Pembesian Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

3.23

2
0.15

⁄ ) + 1   

  = 12 bh  

  Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  
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      = 11 + 12  

      = 23 bh 

  Panjang Tulangan  = (tinggi sengkang x 2) +(lebar sengkang x 2)  

          + (2 x Hook)) 

      = (0.32 x 2) +(0.32 x 2)  + (2 x 0.06 )) 

      = 1.40 m 

  Berat Besi diameter 10 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.010 m)2 x 6165,38 kg/m³  

      = 0.617 kg/m  

  Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Kolom   

      = 23 x 1.8 m x 0.617 kg/m x 4 

      = 77.80 kg 

 Dari analisis tersebut didapatkan berat penulangan sebesar 77.80 kg 

sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 74.332 kg kg dengan 

selisih sebesar 3.468kg jika dipersentasekan sebesar 4.46%, terbukti jika 

perhitungan volume menggunakan BIM lebih akurat karena lebih mendekati 

hasil hitungan ulang secara manual. 

D. Pekerjaan Balok B1-1 

Tabel 4. 7 Perbandingan Volume Balok B1-1 

Bahan Sat Vol. BOQ Vol. BIM Selisih Persentase 

Besi D16 KG 1836.000 2402.948 -566.948 -30.88% 

 Pada  pekerjaan  pembesian D16 Balok B1-1 terdapat perbedaan 

dimana hasil dari volume BIM dibandingkan volume BOQ, dimana volume 

pada BOQ sebesar 1836 kg sementara hasil BIM sebesar 2402.948 kg. Maka 

dari itu dilakukan perhitungan ulang.  
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Gambar 4. 88 Denah Balok B1-1 

 

Gambar 4. 89 Detail Tulangan Balok B1-1 

• Perhitungan Ulang Tulangan Utama Balok B1-1 

Untuk Bentang 12 m Tulangan Pokok Menerus 
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- Panjang (p)    = 12 m 

- Diameter (D)    = 16 mm 

- Koefisien Berat Penulangan  = 6165.38 kg/m³ 

- Jumlah besi (n)   = 10 unit 

- Panjang Penyaluran (17D)  =  0,3 m 

- Tekukan Ujung (12D)   = 0.2 m 

BA2BA2 BA2BA2

B3-1B3-1B3-1B3-1B3-1 B4-1

B3-1B3-1B3-1B3-1B3-1 B4-1

B
A
1

BA2BA2 BA2BA2 BA2

BA2

BA2BA2BA2BA2BA2

6
.0

0
6

.0
0

3
2

1

6
.0

0

1
2

.0
0

1
6

.0
06
.0

0

4

4
.0

0

CA D E F GB

6
.7

0

5
.5

0

7
.0

0

5
.2

5

5
.2

5

3
2

.2
0

2
.5

0

3
2

.2
0

1
3

2

B
1
-1

B
1
-1

B
2
-1

B
1
-1

B
1
-1

B
2
-1

B
1
-1

B
1
-1

B
1
-1

B
1
-1

B
1
-1

B
1
-1

B
1
-1

B
1
-1

B
1
-1

B
1
-1

B3-1B3-1B3-1B3-1B3-1 B4-1
B
A
1

B
A
1

B
A
1

B
A
1

B
A
1

B
A
1

B
A
1

B
A
1

B
A
1

B
A
1

BA2BA2BA2BA2BA2BA2



96 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

- Penyambungan Tulangan (30D) = 0.48 m 

- Jumlah Balok (N)   = 7 unit 

- Pannjang Tulangan Bersih (ld) = 11.5 m – Penyambungan 

      = 11.02 m 

  Panjang Pembesian  = (2 x Tekukan Ujung) + (2 x Panjang 

      Penyaluran) + (2 x Penyambungan Tulangan) +  

      Panjang Tulangan Bersih 1 + Panjang tulangan 

      bersih 2) 

      = (2 x 0.2) m + (2 x 0.3 ) m + (2 x 0.48) m  

      + 11.02 m  

      =  12.980 m 

  Berat Besi diameter 16 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.016 m)2 x 6165,38 kg/m³  

      = 1.578 kg/m  

  Berat Total    = Banyak Tulangan x Panjang Pembesian x  

      Berat Besi (D16) x Jumlah titik pondasi  

      = 10 x 12.980 m x 1.578 kg/m x 7 

      = 1434.077 kg 

Untuk Tulangan Pokok Tumpuan  

  Diketahui : 

- Diameter (D)    = 16 mm 

- Koefisien Penulangan   = 6165.38 kg/m³ 

- Jumlah besi (n)   = 6 unit 

- Jumlah Balok (N)   = 7 unit 

- Jumlah Sisi (n')   = 2 unit 

- Hook (12D)    = 0.200 m 

- Overlap (15D)    = 0.240 m 

- Penyaluran (17D)   = 0.300 m 

- Panjang Tulangan Bersih  = Panjang Daerah Tumpuan 

      = 5.5 m  / 4 

      = 1.375 m 
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  Panjang Pembesian Tepi = (Panjang Tulangan Bersih + Panjang Overlap 

         Panjang Hook + Panjang Penyaluran) x  sisi 

      = (1.375 m + 0.240 m + 0.300 m + 0.200 m)  

           x 2 

      =  4.230 m 

  Panjang Pembesian Tengah = ((2 x Panjang Tulangan Bersih )+ ( 2 x  

      Panjang Overlap) + Lebar Kolom 

      = (2 x 1.375 m) +(2 x 0.240 m) + 0.500 m  

      =  3.73 m 

  Total Panjang Pembesian  = Panjang besi Tepi + Panjang besi Tengah 

      = 4.230 m + 3.73 m 

      = 7.96  m 

  Berat Besi diameter 16 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.016 m)2 x 6165,38 kg/m³  

      = 1.578 kg/m  

  Berat Total    = Banyak Tulangan x Panjang Pembesian x  

      Berat Besi (D13) x Jumlah titik pondasi  

      = 6 x 7.96  m x 1.578 kg/m x 7 

      = 527.557 kg 

Untuk Tulangan Pinggang  

  Diketahui : 

- Panjang Besi (P)   = 5.5 m 

- Diameter (D)    = 16 mm 

- Koefisien Penulangan   = 6165.38 kg/m³ 

- Jumlah besi (n)   = 4 unit 

- Jumlah Balok (N)   = 14 unit 

  Berat Besi diameter 16 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.016 m)2 x 6165,38 kg/m³  

      = 1.578 kg/m  

  Berat Total    = Banyak Tulangan x Panjang Pembesian x  
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      Berat Besi (D16) x Jumlah titik pondasi  

      = 4 x 5.5  m x 1.578 kg/m x 14 

      = 486.13 kg 

  Berat Total Keseluruan D16 =  Berat Tulangan Pokok Menerus + Berat 

      Tulangan Pokok Tumpuan + Berat Tulangan 

      Pinggang 

      = 1434.077 kg + 527.557 kg + 486.13 kg 

      = 2447.875 kg 

 Dari analisis tersebut didapatkan berat penulangan D16 sebesar 

2447.875 kg sedangkan hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 2402.948 kg 

dengan selisih sebesar 44.927kg jika dipersentasekan sebesar 1.84%, terbukti 

jika perhitungan volume menggunakan BIM lebih akurat karena lebih 

mendekati hasil hitungan ulang secara manual. 

E. Pekerjaan Balok BA1 

Tabel 4. 8 Perbandingan Volume Balok BA1 

Bahan Sat Vol. BOQ Vol. BIM Selisih Persentase 

Besi Ø10 KG 280.000 393.066 -113.066 -40.38% 

 Pada  pekerjaan  pembesian Ø10 Balok BA1 terdapat perbedaan 

dimana hasil dari volume BIM dibandingkan volume BOQ, dimana volume 

pada BOQ sebesar 280 kg sementara hasil BIM sebesar 393 kg. Maka dari itu 

dilakukan perhitungan ulang.  

 

Gambar 4. 90 Denah Balok BA-1 
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Gambar 4. 91 Detail Tulangan Balok BA1 

• Perhitungan Ulang Tulangan Utama Balok BA-1 

 Diketahui : 

- Panjang Balok   = 5.50 m  

- Diameter (D)   = 10 mm 

- Jumlah Balok (N)  = 10 unit 

- Berat  besi    = 6165.38 kg/m³ 

- Hook Sengkang (6D)  = 0.06 m 

- Jarak Tumpuan   = 0.10 m 

- Jarak Lapangan   = 0.15 m 

- Jumlah di Tumpuan   = 1/4L m 

- Jumlah di Lapangan   = 1/2L m 

- Tinggi (t)   = 0.42 m 

- Lebar (l)   = 0.17 m 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

5.5

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 27 bh 
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 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

5.5

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 19 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 27 + 19  

      = 46 bh 

 Panjang Tulangan Sengkang = (tinggi sengkang x 2) +(lebar sengkang x 2)  

          + (2 x Hook)) 

      = (0.42 x 2) +(0.17 x 2)  + (2 x 0.06 )) 

      = 1.30 m 

 Berat Besi diameter 10 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.010 m)2 x 6165,38 kg/m³  

      = 0.617 kg/m  

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Kolom   

      = 46 x 1.30 m x 0.617 kg/m x 10 

      = 375.369 kg 

 Dari analisis tersebut didapatkan berat penulangan sebesar 375.369 kg 

sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 393.066 kg kg dengan 

selisih sebesar 17.697 kg jika dipersentasekan sebesar 4.71%, terbukti jika 

perhitungan volume menggunakan BIM lebih akurat karena lebih mendekati 

hasil hitungan ulang secara manual. 
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F. Pekerjaan Balok BA2 

Tabel 4. 9 Perbandingan Volume Balok BA2 

Bahan Sat Vol. BOQ Vol. BIM Selisih Persentase 

Besi Ø10 KG 191.048 257.728 -66.681 -34.90% 

 Pada  pekerjaan  pembesian Ø10 Balok BA2 terdapat perbedaan 

dimana hasil dari volume BIM dibandingkan volume BOQ, dimana volume 

pada BOQ sebesar 191.048 kg sementara hasil BIM sebesar 257.728 kg. Maka 

dari itu dilakukan perhitungan ulang. 

 

Gambar 4. 92 Denah Balok BA2 

 

Gambar 4. 93 Detail Tulangan Balok BA2 
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• Perhitungan Ulang Tulangan Geser Ø10 BA2 

  Diketahui : 

- Diameter (D)  = 10.00 mm 

- Koefisien Berat  besi  = 6165.38kg/m³ 

- Hook Sengkang (6D) = 0.06 m 

- Jarak Tumpuan  = 0.10 m 

- Jarak Lapangan  = 0.15 m 

- Jumlah di Tumpuan  = 1/4L m 

- Jumlah di Lapangan  = 1/2L m 

- Tinggi (t)  = 0.27 m 

- Lebar (l)  = 0.12 m 

- Selimut Beton  = 4.00 cm 

 Panjang Tulangan  = (tinggi sengkang x 2) +(lebar sengkang x 2)  

          + (2 x Hook)) 

      = (0.27 x 2) +(0.12 x 2)  + (2 x 0.06 )) 

      = 0.9 m 

 Berat Besi diameter 10 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.010 m)2 x 6165,38 kg/m³  

      = 0.617 kg/m  

 Untuk bentang 3.08 m sebanyak 4 unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

3.08 

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 15 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  
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  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

3.08 

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 11 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 15 + 11 

      = 26 bh 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Sloof   

      = 26 x 0.9 m x 0.62 kg/m x 4 

      = 59.10 kg 

 Untuk bentang 2.48 m sebanyak 4 unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

2.48

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 12 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

2.48

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 9 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 12 + 9 = 21 bh 
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 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Sloof   

      = 21x 0.9 m x 0.62 kg/m x 4 

      = 48 kg 

 Untuk Bentang 2.35 m sebanyak 8 Unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

2.35 

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 12 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

2.35 5

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 9 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 12 + 9 

      = 21 bh 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Sloof   

      = 21 0.9 m x 0.62 kg/m x 8 

      = 91.371 kg 

 Untuk bentang 2.2 m sebanyak 2 unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  
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  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

2.2 

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 11bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

2.2 

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 8 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 11 + 8 

      = 19 bh 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Sloof   

      = 19 x 0.9 m x 0.62 kg/m x 2 

      = 21.456 kg 

 Untuk bentang 3.85 m sebanyak 1 unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

3.85

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 19 bh 
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 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

3.85

2
0.15

⁄ ) +  1  

  = 14 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 19 + 14 

      = 33 bh 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Sloof   

      = 33 x 0.9 m x 0.62 kg/m x 1 

      = 18.357 kg 

 Untuk bentang 2.6 m sebanyak 2 unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

2.6

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 13 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

2.6

2
0.15

⁄ ) +  1   
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  = 10 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 13 + 10 

      =23 bh 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Sloof   

      = 23 x 0.9 m x 0.62 kg/m x 2 

      = 25.155 kg 

 Berat Total Keseluruhan Balok  = Berat Total Semua Bentang 

      = 263.431 kg 

 Dari analisis tersebut didapatkan berat penulangan sebesar 263.431 kg 

sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 257.728 kg dengan selisih 

sebesar 5.703 kg jika dipersentasekan sebesar 2.16% terbukti jika perhitungan 

volume menggunakan BIM lebih akurat karena lebih mendekati hasil hitungan 

ulang secara manual. 

G. Pekerjaan Balok B4-2 

Tabel 4. 10 Perbandingan Volume Balok B4-2 

Bahan Sat Vol. BOQ Vol. BIM Selisih Persentase 

Beton K-250 M3 1.031 0.750 0.281 27.27% 

Besi Ø8 KG 56.719 25.179 31.540 55.61% 

 Pada  pekerjaan  pembesian Ø8 Balok B3-2 terdapat perbedaan dimana 

hasil dari volume BIM dibandingkan volume BOQ, dimana volume pada BOQ 

sebesar 56.719 kg sementara hasil BIM sebesar 25.179 kg dan juga pada 

pekerjaan beton K-250 terdapat perbedaan volume dimana pada BOQ sebesar 

1.031 m3 sedangkan pada BIM didapatkan 0.750 m3. Maka dari itu dilakukan 

perhitungan ulang. 
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  Gambar 4. 94 Denah Balok B4-2 

 

Gambar 4. 95 Detail Tulangan Balok B4-2 

• Perhitungan Ulang Tulangan Geser Ø10 B3-2 

Diketahui : 

• Perhitungan Ulang Pekerjaan Beton K-250 

 

Gambar 4. 96 Detail Beton B4-2 
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  Diketahui : 

- Tinggi (t)   = 0.50 m  

- Lebar (l)   = 0.25 m 

- Panjang Balok  (p)  = 2.0 m 

- Banyak Balok   = 3 Unit 

  Volume Pekerjaan Beton K-100 = Panjang x Lebar x Tinggi x Banyak 

       = p x l x t  

     = 2.0 m x 0.50 m x 0.25 m x 3  

     = 0.75 m3 

 Dari analisis tersebut didapatkan Volume Beton Lantai Kerja sebesar 

0.75 m3 sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 0.75 m3 dimana 

mendapatkan hasil yang sama, terbukti jika perhitungan volume menggunakan 

BIM lebih akurat karena sama hasil hitungan ulang secara manual. 

• Perhitungan Ulang Tulangan Geser Ø8  B4-2 

  Diketahui : 

- Diameter (D)  = 8.00 mm 

- Koefisien Berat  besi  = 6165.38kg/m³ 

- Hook Sengkang (6D) = 0.048 m 

- Jarak Tumpuan  = 0.10 m 

- Jarak Lapangan  = 0.15 m 

- Jumlah di Tumpuan  = 1/4L m 

- Jumlah di Lapangan  = 1/2L m 

- Tinggi (t)  = 0.47 m 

- Lebar (l)  = 0.17 m 

- Selimut Beton  = 4.00 cm 

- Panjang Balok  = 2.00 m 

- Jumlah Balok (N) = 3 Unit 

 Panjang Tulangan  = (tinggi sengkang x 2) +(lebar sengkang x 2)  

          + (2 x Hook)) 

      = (0.47 x 2) +(0.12 x 2)  + (2 x 0.048 )) 

      = 1.376 m 

 Berat Besi diameter 8 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 
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      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.08 m)2 x 6165,38 kg/m³  

      = 0.395 kg/m  

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

2 

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 10 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

2

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 8 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 10 + 8 

      = 18 bh 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø8 x jumlah Sloof   

      = 18 x 1.376 m x 0.395 kg/m x 3 

      = 28.776 kg 

 Dari analisis tersebut didapatkan berat penulangan sebesar 28.776 kg 

sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 25.179 kg dengan selisih 

sebesar 3.597 kg jika dipersentasekan sebesar 12.50% terbukti jika perhitungan 

volume menggunakan BIM lebih akurat karena lebih mendekati hasil hitungan 

ulang secara manual.  
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H. Pekerjaan Ring Balok RB 

Tabel 4. 11 Perbandingan Volume Ring Balok 

Bahan Sat Vol. BOQ Vol. BIM Selisih Persentase 

Beton K-250 M3 1.724 2.196 -0.472 -27.39% 

Besi Ø8 KG 117.000 84.602 32.398 27.69% 

 Pada  pekerjaan  pembesian Ø8 Ring Balok RB terdapat perbedaan 

dimana hasil dari volume BIM dibandingkan volume BOQ, dimana volume 

pada BOQ sebesar 117 kg sementara hasil BIM sebesar 84.602 kg dan juga 

pada pekerjaan beton K-250 terdapat perbedaan volume dimana pada BOQ 

sebesar 1.724 m3 sedangkan pada BIM didapatkan 2.196 m3. Maka dari itu 

dilakukan perhitungan ulang. 

 

Gambar 4. 97 Denah Balok RB 

 

Gambar 4. 98 Detail Tulangan Ring Balok Balok RB 
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Diketahui : 

• Perhitungan Ulang Pekerjaan Beton K-250 

 

Gambar 4. 99 Detail Beton RB 

  Diketahui : 

- Tinggi (t)   = 0.45 m  

- Lebar (l)   = 0.20 m 

- Panjang Ring Balok (p) = (2 x 6.6) m + (2 x 5.6) m 

     = 24.4 m 

  Volume Pekerjaan Beton K-100 = Panjang x Lebar x Tinggi  

       = p x l x t  

     = 24.4 m x 0.45 m x 0.20 m  

     = 2.196 m3 

 Dari analisis tersebut didapatkan Volume Beton Lantai Kerja sebesar 

2.196 m3 sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 2.196 m3 dimana 

mendapatkan hasil yang sama, terbukti jika perhitungan volume menggunakan 

BIM lebih akurat karena sama hasil hitungan ulang secara manual. 

• Perhitungan Ulang Tulangan Geser Ø8 RB 

  Diketahui : 

- Diameter (D)  = 8.00 mm 

- Koefisien Berat  besi  = 6165.38kg/m³ 

- Hook Sengkang (6D) = 0.048 m 

- Jarak Tumpuan  = 0.10 m 

- Jarak Lapangan  = 0.15 m 

- Jumlah di Tumpuan  = 1/4L m 

- Jumlah di Lapangan  = 1/2L m 

- Tinggi (t)  = 0.47 m 
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- Lebar (l)  = 0.17 m 

- Selimut Beton  = 4.00 cm 

 Panjang Tulangan  = (tinggi sengkang x 2) +(lebar sengkang x 2)  

          + (2 x Hook)) 

      = (0.47 x 2) +(0.17 x 2)  + (2 x 0.048 )) 

      = 1.076 m 

 Berat Besi diameter 8 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.08 m)2 x 6165,38 kg/m³  

    = 0.395 kg/m  

 Untuk bentang 6.6 m sebanyak 2 unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

6.6 

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 33 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

6.6

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 23 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 33 + 23 

      = 56 bh 

 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  



114 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

      Berat Besi Ø8 x jumlah Sloof   

      = 56 x 1.076  m x 0.395 kg/m x 2 

      = 47.552 kg 

Untuk bentang 5.6 sebanyak 2 unit 

 Banyak Pembesian pada Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

5.6 

4
0.1

⁄ )  𝑥 2   

  = 28 bh 

 Banyak Pembesian pada Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

5.6

2
0.15

⁄ ) +  1   

  = 20 bh  

 Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 28 + 20 

      = 48 bh 

 Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø8 x jumlah Sloof   

      = 48 x 1.076  m x 0.395 kg/m x 2 

      = 40.476 kg 

 Total Berat Besi   = 47.552 kg  + 40.476 kg 

      = 88.028 kg 

Dari analisis tersebut didapatkan berat penulangan sebesar 88.028 kg 

sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 84.602 kg dengan selisih 

sebesar 3.426 kg jika dipersentasekan sebesar 3.89% terbukti jika perhitungan 
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volume menggunakan BIM lebih akurat karena lebih mendekati hasil hitungan 

ulang secara manual. 

I. Pekerjaan Plat Dag Tangga 

Tabel 4. 12 Perbandingan Volume Plat Dag 

Bahan Sat Vol. BOQ Vol. BIM Selisih Persentase 

Beton K-250 M3 3.571 4.432 -0.861 -27.39% 

 Pada  pekerjaan beton K-250 terdapat perbedaan volume dimana pada 

BOQ sebesar 3.571 m3 sedangkan pada BIM didapatkan 4.432 m3. Maka dari 

itu dilakukan perhitungan ulang. 

 

Gambar 4. 100 Detail Plat Dag Tangga 

• Perhitungan Ulang Pekerjaan Beton Plat Dag Tangga K-250 

  Diketahui : 

- Tinggi (t)   = 0.12 m  

- Lebar (l)   = 3.30 m 

- Panjang (p)   = 2.80 m 

- Banyak Plat (n)  = 4 unit 

  Volume Pekerjaan Beton K-100 = Panjang x Lebar x Tinggi x Banyak 

       = p x l x t x n 

-      = 2.80 m x 3.30 m x 0.12 m x 4 

     = 4.435 m3 

 Dari analisis tersebut didapatkan Volume Beton Lantai Kerja sebesar 

4.435 m3 sedangkan   hasil yang didapatkan oleh BIM sebesar 4.432 m3 dimana 

mendapatkan selisih hasil sebesar 0.003 m3, jika dipersentasekan didapatkan 

32.20

DENAH PELAT DAK TANGGA
SKALA  1  :  250
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sebesar 0.07%, terbukti jika perhitungan volume menggunakan BIM lebih 

akurat karena sama hasil hitungan ulang secara manual. 

4.7 Perhitungan Biaya 

Perhitungan biaya dilakukan dengan mengalikan antara volume dengan masing-

masing harga satuan pekerjaan untuk setiap item pekerjaan. Biaya-biaya yang akan 

dihitung disesuaikan dengan format WBS yang telah dibuat sebelumnya sehingga 

diperoleh harga dari setiap item pekerjaan yang ada. Daftar harga satuan pekerjaan 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 13 Daftra Harga Satuan Pekerjaan 

Uraian Pekerjaan Sat Harga Satuan 

Membuat beton mutu f’c = 7,4 MPa (K 100),  

slump (12 ± 2) cm, w/c = 0,87 

M3 Rp. 774,341.07 

Membuat beton mutu f’c = 19,3 Mpa (K 225),  

slump (12 ± 2)  Cm, w/c  0,58 

M3 Rp. 922,535.02 

Menggunakan Ready Mix K - 250 M3 Rp. 1,265,204.05 

Pembesian Dengan Besi Polos KG Rp. 14,025.39 

Pembesian Dengan Besi  Ulir KG Rp. 14,602.89 

4.7.1 Perhitungan Biaya Volume BOQ 

 Mencari biaya yang di peroleh dari volume BOQ dengan cara mengalikan volume 

dengan harga satuan proyek Labor Kesehatan Daerah Provinsi Sumatera Barat. Hasil 

perhitungan volume dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. 14Perhitungan Biaya Volume BOQ 

 

No. Satuan Volume BOQ Harga Satuan Jumlah Harga Total Harga

I PEKERJAAN PONDASI SUMURAN 83,339,585.36Rp                   

a. Pekerjaan Beton K-250 Lantai Kerja M3 2.889 1,265,204.05Rp          3,654,921.46Rp     

b. Pekerjaan Beton K-225 Pondasi Sumuran M2 34.666 922,535.02Rp             31,980,229.93Rp   

c. Pekerjaan Pembesian D13 KG 1610.000 14,602.89Rp               23,510,644.85Rp   

d. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 1725.000 14,025.39Rp               24,193,789.13Rp   

II PEKERJAAN PILECAP 75,509,502.39Rp                   

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 29.440 1,265,204.05Rp          37,247,607.23Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 2620.160 14,602.89Rp               38,261,895.16Rp   

III PEKERJAAN SLOOF 155,493,364.72Rp                

a. Pekerjaan Beton K-100 Lantai Kerja Sloof M3 3.687 774,341.07Rp             2,854,995.53Rp     

b. Pekerjaan Beton K-250 M3 41.013 1,265,204.05Rp          51,889,813.70Rp   

c. Pekerjaan Pembesian D16 KG 5126.625 14,602.89Rp               74,863,515.31Rp   

d. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 1845.585 14,025.39Rp               25,885,040.18Rp   

Pekerjaan

PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH
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III PEKERJAAN SLOOF 155,493,364.72Rp                

a. Pekerjaan Beton K-100 Lantai Kerja Sloof M3 3.687 774,341.07Rp             2,854,995.53Rp     

b. Pekerjaan Beton K-250 M3 41.013 1,265,204.05Rp          51,889,813.70Rp   

c. Pekerjaan Pembesian D16 KG 5126.625 14,602.89Rp               74,863,515.31Rp   

d. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 1845.585 14,025.39Rp               25,885,040.18Rp   

IV PEKERJAAN KOLOM 212,798,665.15Rp                

1 PEKERJAAN KOLOM TYPE K1 50/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 26.450 1,265,204.05Rp          33,464,647.12Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 3220.000 14,602.89Rp               47,021,289.70Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 2909.500 14,025.39Rp               40,806,857.66Rp   

2 PEKERJAAN KOLOM TYPE K2 50/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 23.000 1,265,204.05Rp          29,099,693.15Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 2380.500 14,602.89Rp               34,762,167.74Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 1380.000 14,025.39Rp               19,355,031.30Rp   

3 PEKERJAAN KOLOM TYPE K3 40/40

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 1.997 1,265,204.05Rp          2,526,359.45Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 279.552 14,602.89Rp               4,082,265.71Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 119.808 14,025.39Rp               1,680,353.33Rp     

V PEKERJAAN BALOK 330,462,023.17Rp                

1 PEKERJAAN BALOK TYPE B1-1 30/60

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 16.560 1,265,204.05Rp          20,951,779.07Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 1836.000 14,602.89Rp               26,810,896.86Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 856.800 14,025.39Rp               12,016,949.87Rp   

2 PEKERJAAN BALOK TYPE B2-1 30/60

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 1.440 1,265,204.05Rp          1,821,893.83Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 129.600 14,602.89Rp               1,892,533.90Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 72.000 14,025.39Rp               1,009,827.72Rp     

3 PEKERJAAN BALOK TYPE B3-1 30/60

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 15.624 1,265,204.05Rp          19,766,915.48Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 1688.538 14,602.89Rp               24,657,518.93Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 738.113 14,025.39Rp               10,352,311.99Rp   

4 PEKERJAAN BALOK TYPE B4-1 30/60

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 1.350 1,265,204.05Rp          1,708,025.47Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 135.000 14,602.89Rp               1,971,389.48Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 67.500 14,025.39Rp               946,713.49Rp        

5 PEKERJAAN BALOK TYPE BA1 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 8.000 1,265,204.05Rp          10,121,632.40Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 920.000 14,602.89Rp               13,434,654.20Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 280.000 14,025.39Rp               3,927,107.80Rp     

6 PEKERJAAN BALOK TYPE BA2 20/35

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 4.246 1,265,204.05Rp          5,371,423.79Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 785.418 14,602.89Rp               11,469,361.43Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 191.048 14,025.39Rp               2,679,514.74Rp     

7 PEKERJAAN BALOK TYPE B1-2 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 11.500 1,265,204.05Rp          14,549,846.58Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 1610.000 14,602.89Rp               23,510,644.85Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 460.000 14,025.39Rp               6,451,677.10Rp     

8 PEKERJAAN BALOK TYPE B2-2 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 1.000 1,265,204.05Rp          1,265,204.05Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 105.000 14,602.89Rp               1,533,302.93Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 35.000 14,025.39Rp               490,888.48Rp        

9 PEKERJAAN BALOK TYPE B3-2 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 13.173 1,265,204.05Rp          16,665,900.35Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 1975.875 14,602.89Rp               28,853,475.40Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 526.900 14,025.39Rp               7,389,975.36Rp     

10 PEKERJAAN BALOK TYPE B4-2 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 1.031 1,265,204.05Rp          1,304,741.68Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 108.281 14,602.89Rp               1,581,218.64Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 56.719 14,025.39Rp               795,502.31Rp        

11 PEKERJAAN BALOK TYPE BA3 20/45

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 5.760 1,265,204.05Rp          7,287,575.33Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 835.200 14,602.89Rp               12,196,329.55Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 230.400 14,025.39Rp               3,231,448.70Rp     

12 PEKERJAAN BALOK TYPE BA4 20/35

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 4.246 1,265,204.05Rp          5,371,423.79Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 785.418 14,602.89Rp               11,469,361.43Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 191.048 14,025.39Rp               2,679,514.74Rp     

13 PEKERJAAN BALOK TYPE BA5 20/40

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 0.480 1,265,204.05Rp          607,297.94Rp        

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 76.800 14,602.89Rp               1,121,501.57Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 21.600 14,025.39Rp               302,948.32Rp        

14 PEKERJAAN BALOK TYPE BA6 20/30

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 0.420 1,265,204.05Rp          531,385.70Rp        

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 90.300 14,602.89Rp               1,318,640.52Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 18.900 14,025.39Rp               265,079.78Rp        

15 PEKERJAAN BALOK TYPE RB 20/45

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 1.724 1,265,204.05Rp          2,180,958.74Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 339.300 14,602.89Rp               4,954,758.88Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 117.000 14,025.39Rp               1,640,970.05Rp     

VI PEKERJAAN PLAT LANTAI 305,353,799.05Rp                

1 PEKERJAAN PLAT LANTAI 1

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 39.557 1,265,204.05Rp          50,048,182.69Rp   

b. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 6877.416 14,025.39Rp               96,458,407.21Rp   

2 PEKERJAAN PLAT LANTAI DAG

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 41.179 1,265,204.05Rp          52,100,090.62Rp   

b. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 6877.416 14,025.39Rp               96,458,407.21Rp   

3 PEKERJAAN PLAT LANTAI DAG TANGGA

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 3.571 1,265,204.05Rp          4,517,727.36Rp     

b. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 411.467 14,025.39Rp               5,770,983.98Rp     

Total Harga 1,162,956,939.86Rp             

Dibulatkan 1,162,956,000.00Rp 

PEKERJAAN STRUKTUR ATAS
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Bedasarkan perhitungan biaya diatas, didapatkan total perhitungan biaya 

berdasarkan volume dari  BOQ sebesar Rp1,162,956,000.00.  

4.7.2 Perhitungan Biaya Volume BIM 

 Mencari biaya yang di peroleh dari volume BIM dengan cara mengalikan volume 

dengan harga satuan proyek Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Sumatera Barat. 

Hasil perhitungan volume dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. 15 Perhitungan Biaya Volume BIM 

  

VI PEKERJAAN PLAT LANTAI 305,353,799.05Rp                

1 PEKERJAAN PLAT LANTAI 1

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 39.557 1,265,204.05Rp          50,048,182.69Rp   

b. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 6877.416 14,025.39Rp               96,458,407.21Rp   

2 PEKERJAAN PLAT LANTAI DAG

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 41.179 1,265,204.05Rp          52,100,090.62Rp   

b. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 6877.416 14,025.39Rp               96,458,407.21Rp   

3 PEKERJAAN PLAT LANTAI DAG TANGGA

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 3.571 1,265,204.05Rp          4,517,727.36Rp     

b. Pekerjaan Pembesian  Ø 8 KG 411.467 14,025.39Rp               5,770,983.98Rp     

Total Harga 1,162,956,939.86Rp             

Dibulatkan 1,162,956,000.00Rp 

No. Satuan Volume BIM Harga Satuan Jumlah Harga Total Harga

I PEKERJAAN PONDASI SUMURAN 58,819,585.56Rp                   

a. Pekerjaan Beton K-250 Lantai Kerja M3 2.875 1,265,204.05Rp          3,637,461.64Rp     

b. Pekerjaan Beton K-225 Pondasi Sumuran M2 34.592 922,535.02Rp             31,912,331.35Rp   

c. Pekerjaan Pembesian D13 KG 1055.746 14,602.89Rp               15,416,937.43Rp   

d. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 559.903 14,025.39Rp               7,852,855.14Rp     

II PEKERJAAN PILECAP 75,455,763.78Rp                   

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 29.440 1,265,204.05Rp          37,247,607.23Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 2616.480 14,602.89Rp               38,208,156.54Rp   

III PEKERJAAN SLOOF 144,210,678.00Rp                 

a. Pekerjaan Beton K-100 Lantai Kerja Sloof M3 3.111 774,341.07Rp             2,408,975.07Rp     

b. Pekerjaan Beton K-250 M3 37.341 1,265,204.05Rp          47,243,984.43Rp   

c. Pekerjaan Pembesian D16 KG 5134.584 14,602.89Rp               74,979,739.67Rp   

d. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 1395.896 14,025.39Rp               19,577,978.82Rp   

IV PEKERJAAN KOLOM 224,656,278.24Rp                 

1 PEKERJAAN KOLOM TYPE K1 50/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 29.624 1,265,204.05Rp          37,480,404.78Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 3134.440 14,602.89Rp               45,771,866.86Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 4501.629 14,025.39Rp               63,137,079.85Rp   

2 PEKERJAAN KOLOM TYPE K2 50/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 23.000 1,265,204.05Rp          29,099,693.15Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 2113.078 14,602.89Rp               30,857,035.03Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 832.805 14,025.39Rp               11,680,410.75Rp   

3 PEKERJAAN KOLOM TYPE K3 40/40

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 2.068 1,265,204.05Rp          2,616,441.98Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 203.440 14,602.89Rp               2,970,810.92Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 74.332 14,025.39Rp               1,042,534.92Rp     

V PEKERJAAN BALOK 325,611,283.54Rp                 

1 PEKERJAAN BALOK TYPE B1-1 30/60

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 13.860 1,265,204.05Rp          17,535,728.13Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 2402.948 14,602.89Rp               35,089,973.30Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 781.844 14,025.39Rp               10,965,663.11Rp   

2 PEKERJAAN BALOK TYPE B2-1 30/60

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 1.260 1,265,204.05Rp          1,594,157.10Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 147.178 14,602.89Rp               2,149,223.41Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 58.086 14,025.39Rp               814,678.51Rp        

3 PEKERJAAN BALOK TYPE B3-1 30/60

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 15.804 1,265,204.05Rp          19,995,284.81Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 1710.447 14,602.89Rp               24,977,460.84Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 715.423 14,025.39Rp               10,034,083.01Rp   

4 PEKERJAAN BALOK TYPE B4-1 30/60

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 1.080 1,265,204.05Rp          1,366,420.37Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 136.362 14,602.89Rp               1,991,278.60Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 65.829 14,025.39Rp               923,277.07Rp        

5 PEKERJAAN BALOK TYPE BA1 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 7.593 1,265,204.05Rp          9,606,694.35Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 960.191 14,602.89Rp               14,021,558.75Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 393.066 14,025.39Rp               5,512,901.98Rp     

PEKERJAAN STRUKTUR ATAS

PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH

Pekerjaan
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Bedasarkan perhitungan biaya diatas, didapatkan total perhitungan biaya 

berdasarkan volume dari  BIM sebesar Rp1,103,955,000.00.  

4.8 Hasil Perbandingan 

 Hasil perhitungan BIM dengan BOQ menghasilkan  nilai yang berbeda yaitu dari 

perhitungan volume beton dan volume pembesian, perhitungan biaya hingga waktu 

menghitung volume pun juga berbeda 

5 PEKERJAAN BALOK TYPE BA1 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 7.593 1,265,204.05Rp          9,606,694.35Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 960.191 14,602.89Rp               14,021,558.75Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 393.066 14,025.39Rp               5,512,901.98Rp     

6 PEKERJAAN BALOK TYPE BA2 20/35

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 3.814 1,265,204.05Rp          4,825,488.25Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 816.597 14,602.89Rp               11,924,672.08Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 257.728 14,025.39Rp               3,614,734.43Rp     

7 PEKERJAAN BALOK TYPE B1-2 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 9.632 1,265,204.05Rp          12,186,445.41Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 1581.488 14,602.89Rp               23,094,287.39Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 390.852 14,025.39Rp               5,481,849.78Rp     

8 PEKERJAAN BALOK TYPE B2-2 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 0.874 1,265,204.05Rp          1,105,788.34Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 121.020 14,602.89Rp               1,767,241.14Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 29.622 14,025.39Rp               415,459.95Rp        

9 PEKERJAAN BALOK TYPE B3-2 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 10.975 1,265,204.05Rp          13,885,614.45Rp   

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 2145.738 14,602.89Rp               31,333,965.25Rp   

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 460.850 14,025.39Rp               6,463,598.68Rp     

10 PEKERJAAN BALOK TYPE B4-2 25/50

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 0.750 1,265,204.05Rp          948,903.04Rp        

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 112.662 14,602.89Rp               1,645,190.23Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 25.179 14,025.39Rp               353,145.17Rp        

11 PEKERJAAN BALOK TYPE BA3 20/45

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 5.518 1,265,204.05Rp          6,981,395.95Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 683.763 14,602.89Rp               9,984,912.46Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 212.331 14,025.39Rp               2,978,024.02Rp     

12 PEKERJAAN BALOK TYPE BA4 20/35

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 3.887 1,265,204.05Rp          4,917,848.14Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 638.781 14,602.89Rp               9,328,045.48Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 160.807 14,025.39Rp               2,255,380.09Rp     

13 PEKERJAAN BALOK TYPE BA5 20/40

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 0.464 1,265,204.05Rp          587,054.68Rp        

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 70.709 14,602.89Rp               1,032,555.40Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 17.999 14,025.39Rp               252,442.90Rp        

14 PEKERJAAN BALOK TYPE BA6 20/30

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 0.396 1,265,204.05Rp          501,020.80Rp        

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 83.294 14,602.89Rp               1,216,332.70Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 16.588 14,025.39Rp               232,653.09Rp        

15 PEKERJAAN BALOK TYPE RB 20/45

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 2.196 1,265,204.05Rp          2,778,388.09Rp     

b. Pekerjaan Pembesian D16 KG 394.024 14,602.89Rp               5,753,887.16Rp     

c. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 84.602 14,025.39Rp               1,186,575.62Rp     

VI PEKERJAAN PLAT LANTAI 275,201,664.19Rp                 

1 PEKERJAAN PLAT LANTAI 1

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 39.168 1,265,204.05Rp          49,555,512.23Rp   

b. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 5807.979 14,025.39Rp               81,459,141.55Rp   

2 PEKERJAAN PLAT LANTAI DAG

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 39.678 1,265,204.05Rp          50,200,766.30Rp   

b. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 5876.614 14,025.39Rp               82,421,773.85Rp   

3 PEKERJAAN PLAT LANTAI DAG TANGGA

a. Pekerjaan Beton K-250 M3 4.432 1,265,204.05Rp          5,607,384.35Rp     

b. Pekerjaan Pembesian  Ø 10 KG 424.736 14,025.39Rp               5,957,085.92Rp     

Total Harga 1,103,955,253.31Rp              

Dibulatkan 1,103,955,000.00Rp  
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4.8.1 Perbandingan Volume Pekerjaan Beton BOQ dengan BIM 

 Hasil perbandingan quantity pekerjaan beton antara Volume BOQ dengan 

Volume BIM pada proyek Gedung Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi 

Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 16 Perbandingan Volume Beton BOQ dan BIM 

Pekerjaan Sat Vol. BOQ Vol. BIM Selisih Persentase 

Beton K-100 M3 4.687 3.111 1.576 33.63% 

Beton K-225 M3 34.666 34.592 0.074 0.21% 

Beton K-250 M3 295.648 285.729 9.919 3.36% 

Total 335.001 323.432 11.569 3.45% 

Bedasarkan tabel diatas, didapatkan perbandingan volume Beton pada BOQ 

dengan volume BIM dimana terdapat selisih 11.569 m3 jika dipersentasekan sebesar 

3.45% dari nilai BOQ. Maka dari itu nilai volume BIM lebih efisiensi daripada metode 

manual. 

4.8.2 Perbandingan Volume Pekerjaan Pembesian BOQ dengan BIM 

 Hasil perbandingan quantity pekerjaan pembesian antara Volume BOQ dengan 

Volume BIM pada proyek Gedung Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi 

Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 17 Perbandingan Volume Pembesian BOQ dan BIM 

Pekerjaan Sat Vol. BOQ Vol. BIM Selisih Persentase 

Pembesian D16 Kg 25047.566 25207.224 -159.658 -0.64% 

Pembesian D13 Kg 1610.000 1055.746 554.254 34.43% 

Pembesian  Ø10 Kg 23940.185 21321.134 2619.051 10.94% 

Pembesian  Ø8 Kg 2069.033 1823.566 245.467 11.86% 

Total 52666.784 49407.670 3259.114 6.19% 

Bedasarkan tabel diatas, didapatkan perbandingan volume Beton pada BOQ 

dengan volume BIM dimana terdapat selisih 3259.114 kg jika dipersentasekan sebesar 

6.19% dari nilai BOQ. Maka dari itu nilai volume BIM lebih efisiensi daripada metode 

manual. 



121 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

4.8.3 Perbandingan Perhitungan Biaya BOQ dengan BIM 

 Hasil perbandingan perhitungan biaya pekerjaan pekerjaan struktur pada proyek 

Gedung Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4. 18 Perbandingan Perhitungan Biaya BOQ dan BIM 

Perhitungan Biaya BOQ Perhitungan Biaya BIM Selisih Persentase 

Rp1,162,956,000.00. Rp1,103,955,000.00. Rp59,001,000.00 5.07% 

Bedasarkan perhitungan biaya, didapatkan total biaya perhitungan BOQ 

sebesar Rp1,162,956,000.00.sedangkan perhitungan biaya dari metode BIM sebesar 

Rp1,103,955,000.00 terdapat selisih harga antara BOQ dengan BIM sebesar 

Rp59,001,000.00, jika di persentasekan didapatkan efisinsi sebesar 5.07% dari biaya 

BOQ. 

4.8.4 Perbandingan Perhitungan Waktu Menghitung Volume 

 Waktu menghitung volume dengan metode BIM dan metode manual mempunyai 

durasi yang berbeda. Untuk itu perbandingan durasi menghitung volume metode BIM 

dengan metode manual akan ditinjau dengan mengambil sampel pekerjaan struktur 

kolom K3.  

 

Gambar 4. 101 Gambar DED kolom K3 

1. Perhitungan metode BIM 

 Pada metode BIM langkah pertama yaitu melakukan pemodelan kolom. 

Perhitungan dilakukan dengan cara memilih Select komponen yang akan dihitung, 

400

400

400

400

400

400
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lalu klik tools Organizer  dan pilih template yang ingin disajikan. Setelah data 

keluar, Export data ke excel. 

   

Gambar 4. 102 Pemodelan dan Organizer Sampel Kolom K3 

 

  Gambar 4. 103 Hasil Export Volume Pemodelan Kolom K3 

Rev ision, date:

Name Content typeMaterial typeMaterial Profile Length / m Volume / m3 Weight / kg

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845 18.59

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 5.103

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 5.103

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 5.103

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 5.103

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 5.103

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 5.103

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 10.207

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 10.207 51.032

COLUMN PART CONCRETEConcrete_Undefined400x400 3.23 0.517 1,240.32 0.517

Total

Project address:

PO.Box  1, Street address 1, 12345 City  1

Tel. 555 1234567, Fax  555 7654321

Email: first.last@company .com

Project name:

Rev ision, date:

Name Content typeMaterial typeMaterial Profile Length / m Volume / m3 Weight / kg

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845

STIRRUP REBAR CONCRETEUndefined 400x400 1.36 0.845 18.59

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 5.103

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 5.103

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 5.103

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 5.103

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 5.103

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 5.103

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 10.207

REBAR REBAR CONCRETEUndefined 400x400 3.23 10.207 51.032

COLUMN PART CONCRETEConcrete_Undefined400x400 3.23 0.517 1,240.32 0.517

Total

Project address:

PO.Box  1, Street address 1, 12345 City  1

Tel. 555 1234567, Fax  555 7654321

Email: first.last@company .com

Project name:
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 Pada metode BIM, didapatkan volume beton 0.517 m3, berat tulangan pokok 

sebesar 51.032 kg, dan tulangan sengkang sebesar 18.59 kg. Pada pengerjaan metode 

BIM ini menghabiskan waktu sebesar 02 menit 11 detik. 

2. Perhitungan metode manual 

  Diketahui : 

- Tinggi kolom (t)   = 3.23 m  

- Dimensi Kolom   = 0.4 m x 0.4 m 

- Diameter Tulangan Pokok (D) = 16 mm 

- Diameter Tulangan Sengkang (Ø) =10  mm 

- Koefisien Berat Penulangan  = 6165.38 kg/m³ 

- Banyak Tulangan Pokok  = 10 Tulangan 

- Jumlah Kolom (n)   = 1 unit 

- Selimut beton     = 4.00 cm 

- Hook (6D)    = 0.06 m 

- Jarak Tumpuan (JT)   = 0.15 m 

- Jarak Lapangan (JL)   = 0.15 m 

- Panjang (p)    = 0.32 m 

- Lebar (l)    = 0.32 m 

• Volume Beton 

   Volume Beton  = Sisi x Sisi x Tinggi 

      = 0.4 m x 0.4 m x 3.23m 

      = 0.517 m 

• Berat Tulangan Pokok 

  Berat Besi diameter 16 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.016 m)2 x 6165,38 kg/m³  

      = 1.58  kg/m  

  Berat Total    = Banyak Tulangan x Panjang Pembesian x  

      Berat Besi (D16) x Jumlah Kolom  

      = 10 x 3.23 m x 1.58  kg/m x 1 

      = 51.034 kg 
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• Berat Tulangan Sengkang 

  Banyak Pembesian Tumpuan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

4
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑢𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

⁄ )  𝑥 2  

  = (

𝐻

4
𝐽𝑇

⁄ )  𝑥 2   

  = (

3.23

4
0.15

⁄ )  𝑥 2   

  = 10 bh 

  Banyak Pembesian Lapangan = (

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

2
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

⁄ ) +  1  

  = (

𝐻

2
𝐽𝐿

⁄ ) +  1   

  = (

3.23

2
0.15

⁄ ) + 1   

  = 12 bh  

  Total Banyak Pembesian   = Banyak Tumpuan + Banyak Lapangan  

      = 10 + 12  

      = 22 bh 

  Panjang Tulangan  = (tinggi sengkang x 2) +(lebar sengkang x 2)  

          + (2 x Hook)) 

      = (0.32 x 2) +(0.32 x 2)  + (2 x 0.06 )) 

      = 1.40 m 

  Berat Besi diameter 10 mm = Diameter tulangan ² x koef berat penulangan 

      = D² x 6165,38 kg/m³  

      = (0.010 m)2 x 6165,38 kg/m³  

      = 0.617 kg/m  

  Berat Total     = Banyak Pembesian x Panjang Pembesian  x  

      Berat Besi Ø10 x jumlah Kolom   

      = 22 x 1.4 m x 0.617 kg/m x 1 

      = 18.98 kg 



125 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 Pada metode Manual, didapatkan volume beton 0.517 m3, berat tulangan pokok 

sebesar 51.034 kg, dan tulangan sengkang sebesar 18.98 kg. Pada pengerjaan 

metode BIM ini menghabiskan waktu sebesar 05 menit 04 detik. 

Tabel 4. 19 Perbandingan Durasi Menghitung Volume Metode BIM dan Manual 

Durasi Menghitung Metode 

BIM 

Durasi Menghitung 

Metode Manual 
Selisih Persentase 

02 menit 11 detik. 05 menit 04 detik 02 menit 53 detik 56.91% 

Bedasarkan perhitungan durasi menghitung volume, didapatkan total durasi 

waktu metode BIM dalam menghitung volume kolom K3 sebesar 02 menit 11 detik 

sedangkan perhitungan durasi menghitung volume metode manual dalam menghitung 

volume kolom K3 sebesar 05 menit 04 detik. Jika dipersentasekan, durasi 

menggunakan BIM lebih efesien 56.91% dibandingkan metode manual untuk beton 

bertulang dengan volume 0.517 m3. 

4.9 Ulasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diulas kelebihan dan 

kekurangan apabila mengerjakan pekerjaan Quantity Take-Off menggunakan software 

Tekla Structures, yaitu:  

Kelebihan : 

1.  Proses memodelkan pada Tekla Structures cukup singkat dan praktis 

karena tools untuk membuat beton bertulang tersedia cukup lengkap serta 

akan menjadi lebih efisien apabila telah ada acuan untuk pemodelan, acuan 

ini dapat berupa reference dari software lain ataupun format dasar yang 

telah diset-up sebelumnya pada software Tekla Structures. 

2. Kesalahan-kesalahan yang terjadi saat mengerjakan pekerjaan quantity 

take-off yang diakibatkan oleh kesalahan manusia dapat diminimalisir 

seperti kesalahan pengukuran, pekerjaan yang terhitung dua kali, dan lain-

lain. Hal ini karena untuk setiap item pekerjaan yang akan dihitung telah 

memiliki datanya masing-masing dan dapat dibedakan secara visual untuk 

objek-objek yang berbeda. 
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3. Adanya fitur-fitur yang dapat diandalkan dalam membantu pekerjaan 

memodelkan hingga pekerjaan quantity take-off, diantaranya: 

a. Applications & Components 

Adanya Applications & Components mempermudah pengguna 

dalam melakukan pemodelan  terutama memudahkan pengguna dalam 

mencari komponen dan penulangan yang sesuai dengan yang pengguna 

inginkan. 

b. Clash Check  

Fitur ini berperan dalam mendeteksi kemungkinan adanya clash 

antar elemen bangunan sebelum bangunan tersebut dibangun, hal 

ini akan meminimalisir kesalahan-kesalahan yang terjadi selama 

proses desain. 

c. Organizer 

Fitur ini adalah fitur utama untuk melakukan pekerjaan quantity 

take-off karena fitur ini menampilkan semua data dari komponen- 

komponen yang telah dimodelkan. Organizer dapat menyajikan 

informasi data sesuai dengan template-template yang ada ataupun 

custom template yang pengguna inginkan. Jenis data yang dapat dimuat 

oleh Organizer sangat beragam namun data yang dibutuhkan pada 

penelitian ini adalah volume (m3) dan berat (kg). 

Kekurangan : 

1. Dibutuhkan keterampilan khusus untuk memodelkan komponen-komponen 

kompleks, seperti detail-detail tulangan yang sulit untuk dimodelkan. 

2. Diperlukan perangkat yang mumpuni untuk mengoperasikan software Tekla 

Structures 2022 dengan baik dan lancar yang memiliki spesifikasi cukup tinggi. 

Seperti pada tabel berikut:  

3. Kesalahan-kesalahan input pada software dapat menyebabkan hasil 

perhitungan menjadi tidak akurat, sehingga diperlukan ketelitian pada saat 

menginputkan data spesifikasi ataupun saat mengolah data hasil perhitungan.  
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BAB V  PENUTUP  

                           PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah  

1. Komponen-komponen struktur (pondasi, pile cap, sloof, kolom, balok, 

ring balok, dan pelat) dari bangunan Gedung Laboratorium Kesehatan 

Daerah Provinsi Sumatera Barat Padang dapat dimodelkan dengan   

menggunakan   salah   satu   software Building Information Modelling 

yaitu Tekla Structures. 

2. Terdapat perbedaan hasil antara pekerjaan Quantity Take-Off 

menggunakan metoda manual dengan Quantity Take-Off menggunakan 

metoda berbasis Building Information Modelling. Dimana didapatkan 

perbandingan volume beton pada BOQ dengan volume BIM dimana 

terdapat selisih 11.569 m3 jika dipersentasekan sebesar 3.45% dari nilai 

BOQ, sedangkan untuk pekerjaan pembesian didapatkan selisih BOQ 

dengan BIM sebesar 3259.114 kg jika dipersentasikan sebesar 6.19% 

Maka dari itu nilai volume BIM lebih efisiensi daripada nilai volume 

BOQ. 

3. Bedasarkan perhitungan biaya, didapatkan total biaya perhitungan BOQ 

sebesar Rp1,162,956,000.00 sedangkan perhitungan biaya dari metode 

BIM sebesar Rp1,103,955,000.00 terdapat selisih harga antara BOQ 

dengan BIM sebesar Rp59,001,000.00, jika di persentasekan didapatkan 

efisinsi sebesar 5.07% dari biaya BOQ.  

5.2 Saran 

1. Melakukan eksplorasi yang lebih mendalam terkait fitur-fitur yang ada 

pada software Tekla Structures agar pekerjaan perhitungan menjadi 

semakin efektif dan efisien. 

2.  Untuk penelitian sejenis selanjutnya agar penelitian menggunakan 

perangkat dengan spesifikasi sesuai dengan standar dari software yang 
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bersangkutan, agar dalam proses penelitian tidak mengalami hambatan-

hambatan yang diakibatkan karna spesifikasi perangkat yang tidak 

mumpuni, seperti crash saat menjalankan software.  

3. Untuk penelitian sejenis selanjutnya agar menambahkan hasil perhitungan 

pekerjaan bekisting yang berbasis BIM. 

4. Untuk penelitian sejenis selanjutnya agar menambahkan durasi pekerjaan 

pelaksanaan yang berbasis BIM. 

5. Untuk penelitian sejenis selanjutnya agar membandingkan hasil 

perhitungan dengan software lainnya yang berbasis BIM.  
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I.8. PANJANG MINIMUM PENJANGKARAN TULANGAN

D

10 - 25mm

29 - 36mm

TULANGAN
DIAMETER

db
MINIMUM

yang terbesar 

8 bd

6 bd

DIAMETER

MINIMUM
BENGKOKAN

D

antara
b

atau
4 d

lt

 DENGAN KAIT STANDAR

KRITIS

~

dI h >50mm

bd

~

PENAMPANG
KRITIS

dI h

bd

360
390

270
310

240
200

150

160
150

300
300

300

K-400

>50mm

40

(U-24)

(U-39)

(U-24)

(U-39)

(U-24)

(U-39)

JUDUL GAMBAR

TANGGAL

SKALA

JLH. LBR.NO. LBR.
DIPERIKSAPEMBERI TUGAS

MENYETUJUI/ DIKETAHUI

PT. ASTHAL KONSULTAN

CATATAN 

PEKERJAAN PERENCANA

PEMERINTAH PROPINSI SUMATERA BARAT

UPTD BALAI LABORATORIUM KESEHATAN

Jln. Gajah Mada  ( Gunung Pangilun) Padang

T

U

A

H

S AK

A

T

O

SUMATERA BARAT

RENOVASI/REHABILITASI LABORATORIUM
KESEHATAN DAERAH PROVINSI
(LABKESDA)

..\..\..\LOGO\Dinas Kesehatan 2.jpg

BELANJA MODAL PENGADAAN
KONSULTASI PERENCANAAN RENOVASI/
REHABILITASI GEDUNG LABORATORIUM
KESEHATAN  DAERAH PROVINSI

JL. GAJAH MADA
GUNUNG PANGILUN
PADANG 2019

: Aldy, ST

: Zullinda, ST

: Syahrizal

: Ir. H.A.Syafri Thalib, M Arch.TEAM LEADER

KONSTRUKTOR

ESTIMATOR

ARSITEK  

DRAFTER
: Linda

STANDAR DETAIL NTS 001 31 LBR

PENULANGAN



II.7. PANJANG LEWATAN DAN ANKER UNTUK TULANGAN SPIRAL BORE PILE

II.3. PANJANG PENYALURAN TULANGAN TIE BEAM KE PILE CAP II.4. PANJANG PENYALURAN TULANGAN DINDING KE PILE CAP

II.5. PANJANG PENYALURAN TULANGAN BORED PILE KE PILE CAP II.6. PANJANG SAMBUNGAN BORED PILE DGN PILE CAP (MAXIMUM 2M)

II.2. PANJANG PENYALURAN TULANGAN KOLOM KE PILE CAPII.1. PANJANG PENYALURAN TULANGAN PELAT KE PILE CAP
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Bill Of Quantity (BOQ) 

Pekerjaan Struktur Gedung Laboratorium Kesehatan Daerah 

Provinsi Sumatera Barat  
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Daftar Harga Satuan Pekerjaan (HSP) 

Pekerjaan Struktur Gedung Laboratorium Kesehatan Daerah 

Provinsi Sumatera Barat   
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Work Breakdown Struktur (WBS)  

Pekerjaan Struktur Gedung Laboratorium Kesehatan Daerah 

Provinsi Sumatera Barat 


